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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

[ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba b Be

< ta t Te

& sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 zal z zet (dengan titik di atas)

J ra r Er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

d gain g ge

- fa f ef

S qgaf q qi

g kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

O nun n en

3 wau w we

- ha h ha

& hamzah ’ apostrof

¢ ya Y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

viii



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah a a
\ kasrah i i
[ dammah u u

Nama Huruf Latin

& fatah dan ya’ ai adani

fathah dan wau

- haula 'ZI

atau vo j Lﬂa ;E
translit berupa h um(Eﬁ : ﬁ

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... |V ... | Fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
s
¥ dammahdan wau u u dan garis di atas
ab. mata
) . rama
di& :qila

&i¥ed yamutu
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4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang bera
menggunakan kata sandan
marbutah itu ditransliter

ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
a kata itu terpisah, maka ra’

Contoh:

d ( =), dalam translite
onan ganda) yang diberi tanda syaddah.

: rabbana
> najjaina
- al-haqq

. €6
mima PAREPARE

kasrah (;—), maka ia ditransliterasi sef
Contoh:
&le Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti  biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)

i35 al-zalzalah (az-zalz

‘ailatl ;al-falsafah
3l : al-bila>du

7. Hamzah
Aturan transli
hamzah yang terlet

awal ka

’) hanya berlaku bagi
a hamzah terletak di

yang Lazim digunaka ahe i
mat Arab yang ditransli alah ilah atau
, isti

9. Lafz} al-Jala>lah (&)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

4 (s dinullah 4% billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Xi
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i daza o abhum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan hu kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata , maka yang an huruf kapital tetap
huruf awal nama di t, bukan huruf awal angnya. Jika terletak
pada a i an huruf
kapital ari judul
referens A lam teks
maupu an (CK, DP, CDK, dan

illa rasul

di ‘alinna si lallazi bi Ba

zi unzila fih al-Qur’an

an Abu>
itu harus
Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

Xii
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11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallaiu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM Sebe

l.

W.

QS.

HR

13l

PAREPARE
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ABSTRAK

Nama : Desy Arum Sunarta
Nim : 17.0224.008
Judul Tesis :Analisis SWOT Terhadap Produk Arrum Haji PT.

Pegadaian (Persero) Area Parepare

Tesis ini membahas tentang proses pelayanan pada produk Arrum haji |,
analisis SWOT terhadap produk Arrum haji dan perspektif ekonomi islam terhadap
analisis SWOT vyang digunakan pada produk Arrum. haji. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pelayanan yang dilakukan pada produk arrum
haji, penggunaan analisis SWOT serta perspektif ekonomi Islam pada produk Arrum
haji PT. Pegadaian (Persero) Area Parepare.

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris dengan menggunakan deskriptif
kualitatif. Sumber data primer pada penelitian ini adalah Deputy Bisnis, Asmen
Penjualan dan Staff PT. Pegadaian(Persero) Area Parepare. Sedangkan data sekunder
adalah buku-buku ilmiah, jurnal, dan tesis. Instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri dan dibantu dengan alat pengumpulan data yaitu pedoman observasi, pedoman
wawancara, alat dokumentasi dan field note. Teknik pengumpulan data adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun teknik pengujian keabsahan data yaitu menggunakan teknik trianggulasi.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Proses pelayanan produk arrum haji yang
dilakukan oleh PT Pegadaian (Persero) terhadap nasabah adalah simple, mudah dan
murah (2) Salah satu hasil dari analisis SWOT yang di lakukan oleh Pihak Direksi
Pegadaian ketika melihat| perkembangan™ produk arrum haji secara umum.
Dikeluarkannya Peraturan Direksi Nomor 21 tahun 2019 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Direksi Nomor.<132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating
Procedure (SOP) Pegadaian /Arrum Haji sebagai bentuk pemaksimalan produk
arrum haji dalam menghadapi perkembangan” dunia bisnis (3) Berdasarkan pada
perspektif ekonomi islam pada produk“arrum haji melalui analisis SWOT dalam
pengembangan produk bahwa, pada proses jpelayanan. dilakukan berdasarkan SOP
yang telah dikeluarkan “dan™ “berfandaskan ™ pada® fatwa DSN-MUI dalam
penyelenggaraannya.

Kata kunci: Analisis SWOT, Arrum Haji, Ekonomi Islam.



ABSTRACT

Name . Desy Arum Sunarta
Nim :17.0224.008
Tesis Title : SWOT Analysis of Arrum Hajj Products of PT.

Pegadaian (Persero) Parepare Area

This thesis discusses the service process on.Hajj Arrum products, SWOT
analysis of Hajj Arrum products and Islamic economic. perspective on the SWOT
analysis used on Hajj Arrum products. The purpose of empirical data regarding the
service process carried out on Hajj arrum products, the use of SWOT analysis and
Islamic ;economicperspectives,on._Hajj Arrum,products. PT..Pegadaian (Persero)
Parepare Area.

This type of research is an empirical study using descriptive qualitative.
Primary. data sources in this study are Business Deputy, Sales' Asmen and Staff.
Whereas secondary data are scientific books, journals, and theses. The research
instrument was the researcher himself and assisted with data collection tools namely
observation guidelines, interview guidelines, documentation tools and field notes.
Data callection technigues are observation, interviews, and documentation. Data
processing and analysis techniques which include data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The data validity testing technique is using
triangulation techniques.

The results of this study are: (1) The service process of the Hajj arrum product
undertaken by PT Pegadaian (Persero) to customers is in the form of a gold deposit
worth Rp. 1,900,000 by custemers. The contract.used for hajj arrum products is rahn
(2) One of the results of a SWQOT analysis conducted by the Pegadaian Board of
Directors when looking at the development of hajj arrum products in general. The
issuance of Board of Directors Regulation Number 21 of 2019 coneerning the Second
Amendment to Board of Directors Regulation Number 132 / DIR I'/ 2017 concerning
Arrum Hajj Pawnshop Standard Operating Procedure as a form of maximizing arrum
hajj products in the face,of developments in. the business world (3) Based on the
Islamic economic perspeetive.on: arrtim “hajj products through SWOT analysis in
product developmenisthatsthesservice, processsisscarriedsoutsbased on SOPs that have
been issued and based on the DSN-MUI fatwa in its administration.

Keywords: SWOT Analysis, Arrum Hajj, Islamic Economics



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya setiap umat muslim menginginkan adanya kesempurnaan

dalam beribadah kepada Allah s ji. merupakan rukun Islam yang kelima.

Kewajiban dalam ber , dan dibebankan kepada
seorang muslim ya

luas yai 56 2 merupakan

aktivita: 3 umat Islam

yang te d ini irman Allah
swt., Q
- ,/"T - f»: ’|/
s ) Sl dn
el
Terjem
m Ibrahim,
engerjakan
ang sanggup

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji),
makalsesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta
alam.

! Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Indiva Media Kreasi, 2014),
h. 62.
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Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan yang sudah lama berdiri
dan dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pegadaian menjadi salah satu tempat bagi
konsumen untuk meminjam uang dengan barang-barang pribadi konsumen sebagai

barang jaminan. Sesuai dengan motto pegadaian “mengatasi masalah tanpa masalah”

proses yang diberikan dalam pen gatlah mudah. Pegadaian merupakan

salah satu alternative karena tidak memerlukan
persyaratan rumit vy pemberian dana.’Selain

proses luang untuk

daian sebagai salah sa N sangatlah
gai macam produk itawe agar dapat
ksinya. Masyarakat In ang tas pemeluk
Islam, i i i an yang dile telah sesuai

Pegadaian salah satu

ja keuangan
non ba . ah yang b : ayaa ada masyarakat
atas dasar hukum gadai (rahn) yang bertujuan agar masyarakat tidak dirugikan oleh

lembaga keuangan non formal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan yang

2 Muhammad Firdaus NH, dkk, Mengatasi Masalah dengan Pegadaian Syariah (Jakarta:
Renaisan, 2005), h. 13.
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mendesak dari masyarakat. Dalam gadai syariah yang terpenting adalah dapat
memberikan kemaslahatan sesuai dengan harapan masyarakat. Selain itu adanya
kebutuhan masyarakat yang mulai menginginkan pegadaian yang menerapkan

prinsip-prinsip syariah.’

Pemasaran tidak han proses penjualan. Dalam hal
pemasaran jauh lebi ] emasaran merupakan suatu
proses yang a iki encanakan pasar. Proses
)i juga pada

tempat dan

g untuk ditekankan b dak dimulai

nawaran tetapi dengan sar.* Strategi

(rangkaian kegiatan p penggunaan
n demikian,

da tindakan.

untuk mencapal a keputusan
ategi adanAcnlEﬂM E)ab itu, se menentukan

strategi nnya.®

# Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia (Jakarta: Gadjah Mada Press, 2006), h.
88-89.

* Hendra, dkk, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi dan Kontrol
(Jakarta: Prenhallindo), h. 18

% Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 168.
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Terdapat 4 karakteristik syariah marketing yang dapat dijadikan sebagai
panduan bagian pemasar, yaitu teistis (rabbaniyyah), etis (akhlagiyyah), realistis (al-
wagqi’iyyah) dan humanistis (insaniyyah). Hal inilah yang membedakan sistem

ekonomi Islam dengan sistem ekonomi konvensional. Selain itu, pemasaran syariah

mengutamakan nilai-nilai akhla oral di dalam pelaksanaanya. Oleh

karena itu pemasaran s ra tenaga pemasaran untuk

berkembang

ini pertama

kali dik April 2016, dimana pr solusi yang

tepat da tu umat muslim untuk

Islam vy ima. dapat memperoleh pe

dengan unakan emas’ mini 15 : senilai Rp.
ersyaratan te Direksi yang
da tanggal 25 Fe raturan Direksi No Tahun 2019

tentang han Kedp A RE;P IAIRI‘Ewor 132/C 017 tentang

ran terbaru,

® Hermawan Kartajaya dan M. Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: Mizan, 2006),
h. 28.
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nasabah dapat memperoleh nomor porsi haji dengan emas jaminan emas seberat 3,5

gram atau setara dengan sejumlah uang Rp. 1.900.000,-.”

Produk Arrum Haji merupakan produk dari Pegadaian yang memungkinkan

untuk bisa mendapatkan porsi haji dengan jaminan emas seberat 3,5 gram atau setara

dengan sejumlah uang Rp. 1.90 ang dipinjamkan kepada nasabah

diberikan sebesar Rp. - sesuai deng pendaftaran porsi haji yang

ditetapkan oleh Ke n Agama RI. Pinjama tersebut dapat diangsur

selama aitu selama
12,24,3 n 60 iaya pemeliharaan bar nan ) per bulan
0,95% tak inan. Saat berlangsu ad Haji, maka
sekalig mem ungan haji dan nomor p 8

yang akan pada produk Arrum itu p aan disertai
rahn, ertera pada Nasional 0 92/DSN-
MUI/I entang pembi i hn (al Tam autsuq bi al-

rahn).’

Arrum Hﬁ%rﬁe eﬂaﬁa\rga mengg akad Qardh,
i o i ) .

akad i

mengembalikan sejumlah dana yang dipinjam dan terdapat biaya ijarah yang harus

dibayarkan nasabah kepada pihak Pegadaian. Selain adanya akad qardh, pada

" Peraturan Direksi Nomor 21 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Direksi
Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian arrum haji.

® Brosur Arrum Haji Pegadaian.

® Brosur Arrum Haji Pegadaian.
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pembiayaan Arrum Haji juga terdapat akad Rahn. Dimana nasabah berhak
memberikan jaminan kepada Pegadaian sebagai harta yang dititipkan untuk

melakukan pembiayaan pendaftaran haji.

Pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan pengadaian syariah masih

terbilang sangat minim. Hal ini daian syariah terbilang masih sangat

baru dan kantor cabar g sedikit. Pegadaian Area
akassar. Pegadaian Area
ang syariah.
9 unit yang
BAR. Produk arrum h . tahun 2016
emiliki nasabah sejuml gkatan yang

2017 yaitu 198 jumla un berjalan.

nurunan juml a penurunan

pada tahun pennduduk

are dikarena

adalah analisis
SWOT (Strengths, weaknesses, opportunities, and threats analysis). Analisis SWOT

dibagi menjadi dua bagian: analisis strengths and weaknesses (kekuatan dan

19 Data Management Information System Pegadaian, http:/mis.pegadaian.co.id/ diakses pada
tanggal 18 Juli 2019.
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kelemahan) sedangkan analisis opportunities and threats (peluang dan ancaman)
merupakan analisis diluar perusahaan dimana perusahaan tidak mempunyai
kemampuan untuk mengendalikannya. Berdasarkan pada hal tersebut, penulis ingin

melihat bagaimana penggunaan analisis SWOT pada produk Arrum haji khususnya

dalam hal pemasaran produk a ikenal dan diminati oleh masyarakat.

Oleh karena itu, penuli SWOT terhadap Produk

Arrum Haji Di PT. n Persero Area Par

B. Fok

enjadi permasalahan d iti aitu Analisis

SWOT asaran produk arrum h ! : Persero Area

Pelayan

Arrum haji. Pelayanan yang dimaksudkan
adalah proses pelayanan ketika nasabah
datang untuk memilih produk arrum haji

sampai  dengan  selesainya  proses
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pendaftaran haji di Kemenag dan nasabah

memperoleh nomor porsi haji.

Produk Produk yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah salah satu produk yang di

i-oleh PT. Pegadaian (Persero) yaitu
Pembiayaan Arrum Haji
memberikan

pembiayaan

Fokus Penelitian dan De

Persero Area

an (Persero)
Area Parepare ?
2. Bagaimana analisis SWOT terhadap produk Arrum haji PT Pegadaian (Persero)

Area Parepare ?

1 produk Arrum haji, http://pegadaiansyariah.co,id/arrum-haji-45162. pada tanggal 14 Mei
2019 pukul 11.00 WITA.
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan proses pelayanan produk Arrum Haji pada PT Pegadaian

(Persero) Area Parepare..

b. Untuk mendeskripsikan anali terhadap produk Arrum haji PT
Pegadaian (Persero)

2. Kegunaan Peneli

1) iti enai analisis
ekonomi syariah.

2) i di mampu menjadi refere

1)

2) : snya kepada

yang akan

E. Garis Besar Isi Tesis

Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian
penutup, berikut uraian garis besar isi tesis, yaitu:

Bagian pengantar yaitu halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, kata

penganta, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.
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. BAB | yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian dan
deskripsi fokus, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, garis besar isi
tesis.

. BAB Il yaitu landasan teori, yang berisi penelitian yang relevan, analisis teoretis

subjek meliputi penerapan, S emasaran, dan ekonomi Islam.
. BAB Il yaitu meto is dan pendekatan penelitian,
paradigma pen mber data, waktu i penelitian, instrumen

Jata, teknik

itian dan pembahasan

mplikasi dan rekomend

rdiri dari daftar pusta i piran yakni
asi, pedoman wawancara, surat izin pene rangan telah

elitian, foto-foto pr

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis sebagai peneliti sangat penting

untuk mengkaji pemikiran dan p ulu. Penelitian yang relevan dengan

penelitian yang akan pe
oleh Rahmi Arrah

1) Penelitian yang ahun 2017 dengan judul

Pegadaian
yang dilakukan oleh R 3 an penelitian
sebagai berikut:
digunakan yaitu produk aji

ahmi Arrahm ah salah atu
ero) yaitu produk haji. Hal ini
aitu produk

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian Rahmi Arrahman dan

penelitian ini yaitu pendekatan deskriptiif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.

12 Rahmi Arrahman, “Pelaksanaan Dana Talangan Haji Melalui Arrum Haji Pada PT.
Pegadaian Syariag Cabang Ujung Gurun Padang”, diakses dari http://scholar.unand.ac.id/35481/, pada
tanggal 28 April 2019 pukul 11.00 WITA.
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Peneliti mengumpulkan dan menemukan data-data yang menjadi fokus utama
penelitian di lokasi penelitian kemudian temuan-temuan atau data-data tersebut

dideskripsikan.

Adapun perbedaan penelitian dilakukan oleh Rahmi Arrahman dengan

penelitian yang peneliti lakuk

. Pegadaian

penelitian

a pe

penel S pembiayaan
eh PT Pegad j . Selain itu,

a perbedaan i iah Mandiri.

S penelitpﬂmﬁe i enulis adalah

c. Narasumber yang digunakan berbeda

Narasumber dalam penelitian Rahmi Arrahman yaitu karyawan PT Pegadaian

Syariah Cabang Ujung Gurun Padang serta karyawan Bank Syariah Mandiri.
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Sedangkan narasumber dalam penelitian ini yaitu Deputi Bisnis, Asmen Penjualan,
Staf Penjualan, Staf pelayanan, BPO serta nasabah arrum haji PT. Pegadaian

(Persero) Area Parepare.

d. Hasil Penelitian

Hasil penelitian : 1) Pelaksanaan pembiayaan
arrum haji ini mene . I ijalankan oleh pegadaian

syariah 5 gram atau

senilai hambatan-
hambatz iha i f ' gsuran atau
cicilan, asabah tidak

goal dunia.

penelitian ini, peneliti menemukan hasil bahwa strategi yang digunakan melalui
penggunaan analisis SWOT yaitu pada kegiatan pemasaran seperti Literasi di
kelompok-kelompok masyarakat maupun di lembaga instansi. Selain itu, penggunaan

strategi dalam kegiatan pemasaran dengan cara memberikan fasilitas, bonus,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



potongan harga, serta kemudahan bagi nasabah dalam memperoleh kepastian nomor

porsi haji.

2) Penelitian yang dilakukan olen Hikmah Fujianti pada tahun 2018 dengan judul

Strategi Pemasaran Dana Talang aji Dalam Meningkatkan Jumlah Nasabah

di Pegadaian Syariah Ca
ilakukan Fujianti dengan penelitian

alah sebagai berikut:

an Hikmah

bauran pemasaran ya romosi dan

strategi pemasaran yan enelitian ini
omosi dan tempat yang ke han kan melalui
yang dil a an strategi epat dalam

sabah, khusu rrum haji.

b. Pen penelitiaM(nnEMhRsE)tif kualite

Fujiati dan
penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan.

Peneliti mengumpulkan dan menemukan data-data yang menjadi fokus utama

3 Hikmah Fujianti, “Strategi Pemasaran Dana Talangan Haji Dalam Meningkatkan Jumlah
Nasabah ~ di  Pegadaian  Syariahh  Cabang  Blauran  Surabaya”, diakses  dari
http://digilib.uinsby.ac.id/22425/ pada tanggal 28 April 2019 pukul 11.30 WITA.
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penelitian di lokasi penelitian kemudian temuan-temuan atau data-data tersebut

dideskripsikan.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah Fujianti dengan

penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

Lokasi pen iti i nti yaitu di Pegadaian

Syariah al enelitian ini

b. Fok ang berbeda

mah Fujiati yaitu peni jumle bah melalui

strategi digu n yaitu bauran pemasaran an nasabah.

Sedang g menjadi ini analisic )T terhadap
penent jgunaan strat usunya pada arepare.
c. Nargtmber yang cidihefln BoE > A, IR E

Pegadaian
Syariah Cabang Blauran Surabaya dalam hal ini branch manager (pimpinan Cabang)
dan para calon nasabah Pegadaian Syariah Cabang Blauran Kota Surabaya.

Sedangkan narasumber dalam penelitian ini yaitu Deputi Bisnis, Asmen Penjualan,
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Staf Penjualan, Staf pelayanan, BPO serta nasabah arrum haji PT. Pegadaian

(Persero) Area Parepare.

d. Hasil penelitian

Hasil penelitian Hikma Fuji emukakan bahwa strategi pemasaran
yang dilakukan Pegadaian nggunakan marketing mix atau
bauran pemasaran, an Pegadaian Syariah
tasi strategi
__________ atke asabahnya, cukur tif, dengan
senilai Rp. 7.000.000,- porsi nomor
2gi pemasaran lembaga an terhadap

ikan jemput bola serta engajian dan

itia peroleh bah alui analisis

trategi pema pada produk
lah nasabah.
di salah satu
hal untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang serta tantangan yang akan
dihadapi oleh PT Pegadaian (Persero) Area Parepare dalam pemasaran produk arrum

haji.
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Berdasarkan persamaan dan perbedaan penelitian tersebut maka dapat
dipahami bahwa persamaan penelitian Hikmah Fujiati dengan penelitian ini terletak
pada salah salah satu variabel penelitian dan pendekatan penelitian yang digunakan.

Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, fokus penelitian,

narasumber, dan hasil penelitian.
B. Analisis Teoretis Subj

1. Analisis SWOT

aran sebuah

d

dalah identifikasi berbagl

bersam: (threats).*

| dari setiap

tepat dan

apat
ham:
sec matis untuk
yang dapat
memak Amun secara
Proses i ategi gembangan

misi, tujuan, strategi da ebijaka sahaan. Dengan de an, perencanaan

strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan,

% Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2017), h. 19.
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peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut Analisis

Situasi. Model yang paling poluper untuk analisis situasi adalah analisis SWOT.*

Analisis SWOT adalah metode perencanaan stategis yang digunakan untuk

mengevaluasi kekuatan (strengths), k ahan (weakness), peluang (opportunities),

dan ancaman (threats) dala suatu spekulasi bisnis. Keempat

faktor itulah yang me , Weakness, opportunities,

odel perencanaan yang

perluan dari perusah
lingkungan. Aspek lin
an internal maupun ek garuhi pola

strategi

logika yang
dapat ies), namun
secara n ancaman

(threats). uasi terhadap

!5 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, h. 20.

18 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Analisis_SWOT (diakses 21 Maret 2019)

' Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 19.
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keseluruhan kekuatan, kelemehan, peluang dan ancaman.'®Analisis SWOT meru
pakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor dan strategis yang

menggambarkan pedoman terkait.™

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, analisis SWOT yang dimaksud

dapat dilihat berdasarkan beb ang nantinya menjadi penentu serta

menjadi salah satu pe dalam penyu tegi. Selain itu, faktor yang

dimaksud merupaka ingkungan. Pada fakto

n).

nakan sebagai penentu sahaan atau

alkan faktor kekuatan : eluang yang
emperkecil kelemahan yan sahaan serta

agai ancama : dalah suatu

gan, dibagi menjadi dua

lam

S S

wW
m m
berp
iki pengaruh

8 lingkungan

18 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Indeks, 2009), h.
63.

9 Amin Wijaya Tunggal, Manajemen Strategik (Jakarta: Harvarindo,2005), h. 74-75.

20 Jogiyanto, Sistem Informasi Strategik Untuk Keunggulan Kompetitif (Yogyakarta: Andi
Offset, 2005), h. 54.

21 Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategik (Jakarta: Binarupa Aksara, 2000), h.47.
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Dalam kegiatan pemasaran dan peningkatan perusahaan, unit bisnis harus
lebih mengamati kekuatan lingkungan makro yang utama dan faktor lingkungan
mikro yang signifikan yang mempengaruhi kemampuannya dalam menghasilkan

laba. Unit bisnis harus menetapkan sistem intelijen pemasaran untuk menelusuri trend

dan perkembangan penting sert ng dan ancaman yang berhubungan

dengannya. Pemasaran ukan, mengembangkan dan

menghasilkan laba ang-peluang ini. Pe asaran adalah wilayah

vilitas tinggi

untuk
n internal yaitu kema eluang yang
menarik emanfaatkan peluang t ua hal yang
s mengevaluasi kekua internalnya.
potensinya
sudah pasti

telah melalui proses analisa terlebih dahulu oleh tim corporate plan. Sebagaian besar
pada bagian perencanaan strategi lebih berfokus pada “apakah perusahaan

mempunyai sumber daya dan kapabilitas memadai untuk menjalankan misinya dan

mewujudkan visinya. Melalui peningkatan dan penguatan kekuatan yang dimiliki

22 Kotler, 2008, h. 51
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akan membantu perusahaan untuk tetap menaruh perhatian dan melihat peluang-
peluang baru. Sedangkan penilaian yang jujur terhadap kelemahan-kelemahan yang

ada akan memberikan bobot realism pada rencana-rencana yang akan dibuat

perusahaan.?

Berdasarkan pada ha ngsi dari analisis SWOT yaitu

sahaan juga
kan melalui

rnal perusahaan.

eunggulan dari analisis T antara lain

agai kebijak egis menuju

penentuan

kebijakan strategis sekaligus sistem perencanaan agar meraih kesuksesan dari

23 Steiner, G.S & Miner, JB, Kebijakan dan Strategi Manajemen (Jakarta: Erlangga, 1997), h.
48.

% Prawirosoetono Suyadi dan Primasari Dewi, Manajemen Stratejik dan Pengambilan
Keputusan Korporasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 26.
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waktu sebelumnya. Inilah mengapa analisis SWOT menjadi bagian inti
memudahkan proses evaluasi berbagai bidang.
c) Dapat dijadikan bagian penting untuk memperoleh informasi tentang beragam hal

yang dibutuhkan menuju proses perubahan perbaikan masa mendatang.

d) Dapat meningkatkan motivasi ukan ide-ide kreatif untuk terus maju

meraih kesuksesan .

kombin
dalam S OT adalah singkat

Weakne n eksternal Opportuni

dunia OT membandingkan

(Oppor ) dan Ancam S tor internal K

dan Kel (Weaknesse

PAREPARE

% Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 20.
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o

Berbagai Peluang

(0)

3. Mendukung Strategi
Turn Around

Kelemahan Internal

(W)

4. Mendukung Strategi
Defensif

Berbagai Ancaman

(T)

1. Mendukung Strategi Agresif

Kekuatan Internal

(S)

2. Mendukung strategi
Diverivikasi

PR 33 DA s ESOT

s Bisnis

Perusahaan

tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang

yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung

kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).
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- Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara

strategi diversifikasi (produk/pasar).

- Kuadran 3 : Perusahaan me ang pasar sangat besar, tetapi dilain
pihak, ia menghadapi internal. Kondisi bisnis pada

kuadran 3 ini mi i Matrix. Misalnya, Apple

- ini an situasi yang sangat ti perusahaan

bagai ancaman dan kele

landasan dalam a itu dengan
mengid
1.
liputi faktor
kelebihg ] asi. Analisis

kondisi internal juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi keunggulan bersaing

(competitive advantage) organisasi.”’ Analisis internal adalah kajian terhadap

%6 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 21.

2" Muhammad Ismail Yusanto, Manajemen Strategis Perspektif Syari’ah (Jakarta: Khairul
Bayaan, 2003), h. 25.
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kekuatan dan kelemahan organisasi. Analisis ini mengidentifikasi kuantitas dan
kualitas sumber-sumber yang tersedia bagi organisasi. Komponen ini melibatkan
sejumlah alternative stretegik dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Kajian ini

melibatkan analisis kritis terhadap kondisi kekuatan dan kelemahan internal, peluang

dan ancaman eksternal. Perbandi (strength), kelemahan (weaknesess),

peluang (opportunities) al sebagai analisis SWOT.

Suatu analisis SW i j strategi. Untuk memilih

ada organisasi
yang te onfl ada didalam

a di ya juga ada
proses gsional atau fungsional.
Lingku ian. Oleh ka lingkungan
internal diperhatikan. nternal bersifat dikendalikan
dibandi dengan IiMReEeR“IRIEmngan i sudah tidak

dapat d ngkrutan).?®

Kekuatan (Strength)

28 Akdon, Manajemen Strategik untuk Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
34,
2% Kusnadi, Pengantar Manajemen Strategi (Malang: Universitas Brawijaya, 2000), h. 82.
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Kekuatan (Strength) merupakan keunggulan, keterampilan, kelebihan yang
dimiliki terhadap persaingan serta kebutuhan pasar yang dimiliki oleh perusahaan
maupun organisasi. Kekuatan dapat menjadi salah satu kompetensi khusus yang

nantinya akan memberikan keunggulan bagi perusahaan dalam dunia bisnis. Dapat

dikatakanseperti itu karena apabi ahaan memiliki keterampilan, produk

andalan serta berbagai erusahaan tersebut menjadi

lebih kuat. Melalui ut, perusahaan dapa menuhi kebutuhan pasar

erkandung gan, citra,

gan pembeli dengan -faktor lain.

Faktor- dimaksud dengan fakt: i oleh suatu
dalah antara lain kompe dapat dalam
nit usaha di

dan sebagainya i 2saing dalam

butuhan BA'R. E? MEn akan d

oleh satuan

Kelemahan (weakness)

Jika membahas mengenai kelemahan dalam bagian bisnis, maka yang

dimaksud kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber,

%0 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.172.
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keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi penampilan
Kinerja organisasi yang memuaskan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas,
sumber daya keuangan, kemampuan manajemen dan keterampilan pemasaran dapat

merupakan sumber dari kelemahan perusahaan.®

Kedua hal yang merup pnal yaitu kekuatan dan kelemahan
harus lebih diperhatike sahaan. kungan internal bersumber

g mencakup sumber daya organisasi

ijakan perusahaan terh

n sistem dan proses y an termasuk

organisasi, budaya, ma operasi atau

emasaran, Si formasi dan

sistem ian. i perlengkapan, loka grafis, akses

terhada : usi dan teknologi.>

PAREPARE

2. Ana

Peluang (Opportunity)

%! David J Hunger dan Wheelen Thomas L, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2006), h.
47.

$2Muhammad Ismail Yusanto, Manajemen Strategis Perspektif Syari’ah (Jakarta: Khairul
Bayaan, 2003), h. 25-27.
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Peluang merupakan situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan
perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah satu sumber
peluang, seperti perubahan teknologi dan meningkatnya hubungan antara perusahaan

dengan pembeli atau pemasok merupakan gambaran peluang bagi perusahaan.®

Peluang merupakan J. mendukung didalam lingkungan

perusahaan, dan pelus dari satu S yang dapat memberikan

gambaran mengenai adalah identifikasi seg

al tersebut, perusaha imple Sikan  setiap
t memberikan nilai ta itu sendiri.
us c dan bergerak cepat dalam me
a itu, diperl

dapat membe

=t PAREPARE

jkan dalam
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang

atau yang diinginkan perusahaan. Adanya peraturan-peraturan pemerintah yang baru

%% David J Hunger dan Wheelen Thomas L, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2006), h.
47.
3 Kotler, 2008, h. 55
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atau yang direvisi dapat merupakan ancaman bagi kesuksesan perusahaan.**Ancaman
juga dapat diartikan sebagai kebalikan dari peluang. Oleh karena itu, ancaman
merupakan faktor-faktor lingkungan yang nantinya akan memberikan dampak yang

negative terhadap sebuah perusahaan. Hal ini dikarenakan ancaman akan menjadi

ganjalan bagi satuan bisnis yang be n_baik untuk masa sekarang maupun di

masa depan.

Memahami f : dihadapi perusahaan
akan sa is dari antar

strategi leh karenanye a bila lebih

mempe bagai salah satu upaya aran bisnis.

2. Pe

ajerial “dima eorang  atau

ang dibutuhkan diinginkan

" Dalam pem: Jigambarkan
sebagai i 3 menentukan

harga, S beli.

Kegiatan pemasaran pada dasafnya lebih menitikberatkan atau berorientasi

pada konsumen dibandingkan pesaing. Kegiatan pemasaran perusahaan harus

% David J Hunger dan Wheelen Thomas L, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2006), h.
47.

% Kotler, 2008, h. 55

%7 Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1.
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memberikan kepuasan kepada konsumen jika perusahaan ingin usahanya berjalan
terus dan konsumen mempunyai pandangan yang lebih baik terhadap perusahaan.®
Pemasaran islami merupakan bisnis strategi yang sesuai dengan akad serta prinsip-

prinsip al-Qur’an dan hadis. Secara umum pemasaran islamu merupakan strategi

bisnis yang membawahi segala sebuah perusahaan, meliputi seluruh

pross, menciptakan, me i.seorang produsen atausebuah

perusahaan yang ses ajaran Islam.

pelaksanaan
konsep i romosi dan pendistribu an, dan ide
yang nciptakan kepuasan dan para
pelangg p, pemasaran merupa : itas dimana

bisnis ¢ i ya menciptakan pertu i bisnis dan

rang-barang

tersebut ibuat untuk
menent pemasaran
tidak b memberikan

kepuasan kepada konsumen jika mengharapkan usahanya dapat berjalan terus, atau

konsumen mempunyai pandangan yang baik terhadap perusahaan. Jadi, jaminan yang

%8 \feithzal Rivai, Islamic Marketing Membangun dan Mengembangkan Bisnis dengan
Praktik Marketing Rasulullah saw (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 6-8.

*Buychari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Blsnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 341.
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baik atas barang dan jasa dapat dilakukan sesudah penjualan.*’Pemasaran dapat
dikatakan sebagai suatu proses kegiatan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial,
budaya, politik, ekonomi dan manajerial. Akibat dari pengaruh berbagai faktor

tersebut adalah masing-masing individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan

dan keinginan dengan mencipt kan dan menukarkan produk bisnis

yang mempunyai nilai-ni akat. Berdasarkan pendapat

tersebut dapat disi bahwa pemasaran n proses dari seluruh

pelangg an bisnis perusahaan.

lebih sering dikenal de . Marketing
berasal ket yang artinya pasar. an k ja to market
berarti ) s aral derhana adal ruh kegiatan
yang b untuk memuaska an keinginan melal a dan proses

pertuka upa barang dan | usen ke konsumen n cara yang

paling e PAREPARE

an, ha dikarenakan pemasaran
menjadi salah satu cara dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan

masyarakat dalam suatu produk dan jasa. Hal ini dikarenakan pemasaran merupakan

0 Basu Swasta dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Liberty, 2002), h.
178-179.

1 Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Abad 21: Kiat
membangun Bisnis Kompetitif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 153.
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ujung tombak keberhasilan suatu bisnis. Artinya, aspek pemasaran merupakan salah

satu faktor penting yang menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan.**

Dalam hal pemasaran hal yang biasanya terjadi adalah adanya ketidaksesuaian

antara apa yang telah dijanjikan dan produknya. Inilah yang harus dibuktikan dalam

pemasaran khususnya pemasa syariah baik pada penjualan produk

barang atau jasa, ba an yang be ariah bukanlah dunia yang

penuh janji manis denga tipu menipu emasaran yang prinsip-

dapat diartikan sebag angkat alat

pat dikendalikan oleh agian dalam

upaya da pasar sasaran.** Pa i an, terdapat
strategi komposisi
terbaik pasar yang
dituju s sure Bauran

lokasi dan

tu: Strateﬁ' xdﬁ Kaﬁ gategi pe

-/

strategi

*2 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 5-6.

3 Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Abad 21: Kiat
membangun Bisnis Kompetitif (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 152.

* M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 5-6.

% Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, konsep dan strategi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), h. 198.
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a. Karakter Pemasaran Syariah

Kertajaya menyatakan bahwa karakter pemasaran syariah terdiri dari beberapa

unsur yaitu ketuhanan, etis, realistis, dan humanistis:*®

1) Ketuhanan (Rabbaniyah)

Theistis atau ke satu keyakinan yang bulat,
bahwa semua gera nusia selalu berada pengawasan Allah swt.
Oleh se : berperilaku
lain dengan

jalan ya nya. Kondisi tersebut sa ini at Muslim,

hidup, tidak tergoyahka

yah) merupakan salah s ting syariah

yang tic iliki dalam yang dikena a ini adalah
i 3 ligious (din ta dari kesadz an nilai-nilai
igi dipandang pentlng senantiasa mewar ala aktivitas

adil, paling
swt., selalu
dekat dan mengawasinya ketika dia sedang melaksanakan segala macam bentuk

bisnis, juga yakin bahwa Allah swt., akan meminta pertanggungjawaban darinya atas

6 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 350-351.

" Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 350.
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pelaksanaan syariat itu di hari kiamat.*® Hal ini sebagaimana firman Allah swt., dalam

Q.S an-Nur/24: 37

]
P A
.

Y
G5 030 35301y 5510

Terjemahnya:

ntuk sifat para pemasar adil, paling

gan segala kebaikan, pa kerusakan,

ebenaran, memusnahka

Untuk itu, suatu pekerjaan atau Bisnis pasti didasari oleh niat dan tujuan yang
ingin dicapai. Ketika perusahaan melakukan kegiatan pemasarannya, niat yang ada

adalah mendapatkan keutungan semaksimal mungkin. Namun, dalam prinsip

“8 Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.52-53.
* Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.53.
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marketing syaria, kegiatan tersebut harus dilandasi oleh semangat ibadah kepada
Tuhan Sang Maha Pencipta, berusaha semaksimal mungkin dengan tujuan untuk
mencapai kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi untuk

kepentingan diri sendiri.>

2) Munjunjung Tinggi Akhl

Karakteristik h adalah sifatnya yang
menged eti ( pemasaran
dan menjadi pedoman dalan a itu, dalam : syariah tidak

dibenar : 3 an financial

sebesar

artinya semua perilaku a etika yang

ta hati, dan kata sebenarnya.
Oleh se ini menjadi lihara setiap

tutur ka aku dalam be 2N, penyalur,

toko, p

ng sangat
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika adalah nilai yang bersifat universal yang

diajarkan oleh semua agama. Semakin beretika seseorang dalam berbisnis, maka

%0 Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.53.

51 Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.54

%2Bychari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 350.
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dengan sendirinya dia akan menemui kesuksesan. Karena itu, sudah sepatutnya
akhlak dapat menjadi panduan bagi seorang marketer untuk selalu memelihara nilai-

nilai moral dan etika dalam setiap tutur kata, perilaku dan keputusan-keputusannya.®

3) Realistis (wagqi iyah)

Mewaspadai kead h (wagqi iyah/realistis), karena
pemasaran syariah onsep pemasar ofessional dan fleksibel,
sebagai ! i ya. Syariah

............ kaku. Akan
sebagaimana
perarti tidak

tetap harus

, kesalehan,

n kejujuran d ksibel atau k aran sengaja

Allah swt., Vi senantiasa

PAREPARE

dan dapat

embanga

aan, jangan
mengada-ada apalgi yang menjurus kepada kebohongan. Semua transaksi yang
dilakukan harus berlandaskan pada realita, tidak mebeda-bedakan orang, suku, warna

kulit. Semua tindakan penuh dengan kejujuran. Bahkan ajaran Rasulullah saw.,

%% Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.54
% Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.54-55.
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tentang sifat realistis ini ialah jika anda menjual barang ada cacatnya maka katakana
kepada calon pembeli, bahwa barang ini ada sedikit cacat. Jika pembeli setelah

diberitahu masih tetap ingin memiliki barang tersebut, itu lebih baik.>®

4) Humanistis (al-insyaniyyah)

Salah satu Kkeisti ariah adalah sifatnya yang

humanistis universal humanistis ada

akan ras, warna kulit, ke atus. Dengan

tis, manusia dapat terk y (tawazun),

ang serakah, yang menghalal} ntuk meraih

ang lain. Hal ini i at universal

Secara etimologi kata ekonomi‘dari bahasa oikononemi (Greek atau Yunani),
terdiri dari dua kata :oicos yang berarti rumah dan nomos yang berarti aturan. Jadi

ekonomi adalah aturan-aturan untuk meneyelenggarakan kebutuhan hidup manusia

*Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 351.
Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.55.
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dalam rumah tangga, baik rumah tangga rakyat (volkshuishouding), maupun rumah
tangga negara (staathuishouding), yang dalam bahasa inggris disebutnya sebagai
economics’.

Sedangkan pengertian ekonomi Islam menurut istilah (etimologi) terdapat

beberapa pengertian dari beberap mi Islam sebagai berikut:
a. Menurut Hasanuz i dan aplikasi petunjuk dan
aperoleh dan

sia dan agar

b. bdul Mannan, ekonomi sosial yang
salah ekonomi masyar if nilai-nilai
C. ejatullah As an pemikir-

slim terhadap t ana dalam

ereka dibantu ole n Sunnah disertai ¢

man empirti, [ E P AR E

argumentasi

SAbdullah Zaky Al-Kaff, Ekonomi dalam Perspektif Islam(Bandung: PT. Pustaka Setia
Pertama, 2002), h. 18.

%8\/eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi,
Tetapi Solusi(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), h. 11.

%\/eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, h. 11.

80\/eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, h. 11.
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d. Menurut Khan, ekonomi Islam adalah suatu upaya memusatkan perhatian pada
studi tentang kesejahteraan manusiayang dicapai dengan mengorganisasikan

sumber daya di bumi atas dasar kerja sama dan partisipasi®’.

e. Menurut Khurshid Ahmad, ekonomi Islam adalah suatu upaya sistematis untuk

memahami masalah ekonon manusia yang berkaitan dengan

efinisi mengenai ekonomi
aku individu
muslin jan tuntutan

syariat mewujudkan dan me iah (agama,

ngan sistem i. Definisi

umum, mpleks, yakni sua nan hal atau
bagian mu adalah huan yang
Dagai  setiap

ungsi untuk

pagaimana cara

pemecahan, memelihara serta mengembangkannya®.

81y/eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, h. 12.

62\/eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi,
Tetapi Solusi, h. 12.

%M. Ismail Yasanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam(Bogor: Al-Azhar Press,
2009), h. 13.
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Perbedaan mengenai ilmu ekonomi dan sistem ekonomi muncul dikarenakan

hal berikut:

1. Dalam pemenuhan urusan masyarakat dari segi pemenuhan harta kekayaan

(barang dan jasa) melalui teknik.produksi.

2. Dalam pengatura ari segi cara memperoleh,

stribusikan k

lebih t¢ i iki m ekonomi
kait dengan

cara pa i i . i at universal,

c. Nila Dasar Ek SREPARE

lah diyakini
dengan segenap keimanan, dimana ia‘akan menjadi landasan paradigma ekonomi
Islam. Nilai-nilai dasar ini baik nilai filosofis, instrumental maupun institusional atau

al-Quran dan Hadis yang merupakan dua sumber normatif tertinggi dalam agama

%M. Ismail Yasanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam, h. 13-14.
M. Ismail Yasanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam, h. 14.
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Islam.Inilah hal utama yang membedakan ekonmi Islam dengan ekonomi
konvensional, yatu ditempatkannya sumber ajaran agama sebagai sumber utama ilmu
ekonomi.Tentu saja, al-Quran dan Hadis bukanlah merupakan suatu sumber yang

secara instan menjadi ilmu pengetahuan. Mengubah nilai dan etika Islam menjadi

suatu peralatan operasional yang be analisis ilmiah, maka suatu filsafat etika

harus disusutkan (diperas aksioma yang kemudian dapat
berlaku sebagai suat a pembuat kesir is mengenai kaidah-kaidah
sosial dan ang Islami, inilah aksud dengan nilai dasar
ekono Jerivatif dari

ajaran . fuddin, ada

sar p dalam sistem ekonomi

1. Pe terletak pada.kepemilikan pem menguasai

terbatas pa ia, dan bila

mati, harus didistribu t ketentuan

AREP/

menyangkut kepentingan umum atat

b. Keseimbangan

Merupakan nilai dasar yang pengaruhnya terlihat pada berbagai aspek tingkah

laku ekonomi muslim, misal kesederhanaan (moderation), berhemat (parsimary), dan
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mejauhi pemborosan (extravagance). Konsep nilai kesederhanaan berlaku dalam
tingkah laku ekonomi, terutama dalam menjauhi konsumerisme, dan menjauhi
pemborosan berlaku tidak hanya untuk pembelanjaan yang diharamkan saja, tetapi

juga pembelanjaan dan sedekah yang berlebihan. Sebagaimana Allah berfirman

dalam Q.S. Al-Furgan/25: 67

dunia dan
kepentingan

umum,

daan dimana

%¢Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 511.

" Ahmad M. Saefuddin,Studi Nilai-Nilai Sistem Ekonomi Islam (Jakarta Pusat: Media Da’wah
dan LIPPM), h. 43-49.

%8p3ELl, Ekonomi Islam (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 59.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ey o 5 Jouily b 5 (ol J—‘”‘ o <Ay o ATGIT
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b
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3 3 ah kepada RasulNya (dari
a) yvang berasal dari 1; a Maka adalah untuk

aba miskin dan
beredar di
ang-orang Ka ara kamu. apa y 3 rikan Rasul
jimu, Maka
Allah Amat

k kaitannya

konsumsi, yaitu de dan

Dan tegakkanlah tlmbangn itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu’.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 797.
"®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 773.
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Keadilan berarti kebijaksanaan mengalokasikan sejumlah hasil tertentu dari
kegiatan ekonomi bagi mereka yang tidak mampu memasuki pasar atau tidak sanggup
membelinya menurut kekuatan pasar, yaitu kebijaksanaan melalui zakat, infaq dan

shadagah”. Dengan demikian yang dimaksud dengan al-ad/’ didefinisikan sebagai

“tidak menzalimi dan tidak dizalimi ikasi dari ekonomi dari nilai ini adalah

bahwa pelaku ekonomi tid jar keuntungan pribadi bila hal
itu merugikan orang |

d. Tujuan Ekonomi

apai  hanya jika kehidupa

diantaranya
tanya kesehajtera i.
Jalah untuk

nia dan ?‘HEMRIE maka ma

dup dalam

an antara an spiritual

ara umum tuj onomi Islam

u kemenanga lamatan dan

arus bekerja
dupnya baik
alk dengan harta

yang dimilikinya dengan memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma ajaran Islam,

"'Saefuddin, Studi Nilai-Nilai Islami Sistem Ekonomi Islam, h. 59-65.

2Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
h. 35.

*p3EL, Ekonomi Islam, h. 54.
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berupa pelaksanaan perintahnya dan menjauhkan larangannya agar terciptanya

kemashlahatan yang sesungguhnya baik untuk dirinya sendiri dan orang lain."

C. Bagan Kerangka Teoritis Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan. oleh penulis yaitu Arrum haji yang

merupakan salah satu prod eh PT Pegadaian (Persero) Area

analisis SWOT oleh PT

parepare. Penulis akan mengenai pe

perusahaan dimana mempunyai

alikannya. Selanjutnya at perspektif

nggunaan analisis SWO i yang telah

kan dalam Isl nasaran prod haji.

PAREPARE

"“Anwar Abbas, Dasar-Dasar Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum
Uin Syahid, 2009), h. 14.
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PT Pegadaian Persero
(Area Parepare)

!

Arrum Haji

Analisis SWOT

Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
(Strengths) (Weakness) (Opportunities) (Threats)

Ekonomi Islam

PAREPARE
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian empiris dengan menggunakan deskriptif

kualitatif. Peneliti menggunakan ini dikarenakan adanya beberapa hal
yang dijadikan bahan perti
1. Menggunakan da penelitian ini lebih

peneliti dan

dan lebih dapat me gan banyak
ama dan terhadap pola- i,

angan-pertimbangan tersebut menjadi alas eliti memilih

skriptif kualitatif.

dalam memperoleh nomor porsi haji.

" Lecy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
h. 5.
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3. Calon peneliti lebih mudah memperoleh informasi mengenai cara pemasaran
produk Arrum haji.
C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber

data sekunder.

1. Sumber data primer
Data primer i bjek yang akan diteliti’®.

a, observasi

ti’’. Sumber

data pr : n ini adalah karyawa rsero) Area

imaksud adalah yang te pemasaran

produk ji adaian (Persero) Area P
a.

ta ehidari buku-buku berhubungan
dengan )enelitian dal : si, tesis, dan si’®. Adapun

data se ya yaitu:PilaRtE PRIWEJrat kaba ajalah, dan

"®Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Ed.I, Cet. I11; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.

"8ZainuddinAli, Metode Penelitian Hukum, h. 106.
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D. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu selama £ 2 bulan

dengan berbagai tahapan, mulai dari pengurusan surat penelitian hingga selesainya

tahap pengujian keabsahan data d
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penel itu di i are. Pemilihan lokasi ini

berpatokan
I wewenang
pe tau Asmen Penjualan arepare dan
tiap egadaian yang ada di karena itu,
ba iti untuk mendapatkan i bih banyak
asal yang akan diteliti oleh peneliti.
Penelitian
en yang akan itian ini 3 t dari teknik

2. Pedoman wawancara

3. Alat dokumentasi

4. Field note
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F. Tahapan Pengumpulan Data

1. Tahap persiapan

a.

b.

G. Teknik Pengumpulan Data

Persiapan surat izin penelitian

Melakukan observasi awal lokasi

Menyusun instrumen peneliti

Menguji instrume dalam penelitian

si terkait dengan bukti p

kesimpulan

ahap peMIRdE “;ﬁEn ini aka ukan secara

Teknik dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu teknik fiel

research: teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Parepare: Program Pascasarjana:

STAIN Parepare, 2015), h. 67-68.
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memuat apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan peneliti pada saat
melakukan penelitian di lapangan.®® Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan ilakukan secara sengaja, sistematis

mengenai fenomena gejala-g ntuk kemudian dilakukan

pencatatan. asi diperlukan dilakukan
sebut, maka
at elektro lebih b pengamat,
a data yang relevan® yang lazim
ngumpulan data ialah: n, observasi
perimental .22
na iti S . Observasi
rv ng melakukan ob turut ambil

erada dalam kea ang dioobservasi

asi partisBMiE\RMiE sama se k ada pada

8 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatis (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 164.

8 Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet I; Jakarta,
Bumi Aksara, 2008), h. 53.

82 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: memberikan bekal teoretis
pada mahasiswa tentang metodologi penelitian serta diharapkan dapat melaksanakan penelitian
dengan langkah-langkah yang benar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 72.
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Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi partisipan yaitu ikut
berpartisipasi dalam kegiatan pemasaran serta pelayanan produk arrum haji pada PT
Pegadaian (Persero) Area Parepare. Penulis akan berperan secara langsung dilokasi

penelitian untuk mengamati masalah-masalah yang berkaitan dengan apa yang

menjadi permasalahan peneliti ai analisis SWOT terhadap produk

Arrum haji yang dilakuk Area Parepare.

kan untuk
cara e ] pertanyaan-
nden®. Dalam peneliti melakukan
ak yang terkait yaitu:

isnis epare

enjualan Area Parepare

ualan dan cabang

Kemenag

R PAREPARE

Metode ini merupakan suatu“cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen

8Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek,(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.39.
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yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam.** Dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data berupa dokumen penting yang diperlukan untuk penelitian,

seperto catatan, data arsip,serta catatan lain yang berkaitan dengan objek penelitian

dilapangan.®® Dalam hal ini, pe gumpulkan dokumen-dokumen yang

terkait dengan permas umen-dokumen yang akan
peneliti kumpulkan a foto-foto ketika m emasaran produk Arrum

Haji, fo ) an (Persero)
H. Tek Analisis Data

-data yang terkait den litian menjawanb

permass permasalahan yang diajukan dalam rumusan masala
a. Ikan data d an hasil wa a dan hasil

o PAREPARE

Penyajian Data
a. Membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis terkait dengan data-data

yang didapatkan di lokasi penelitian

8Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.
8 Mansyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis danAplikatif) (Jakarta:
Revika Aditama, 2008), h. 30.
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b. Memberikan makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian
dengan fokus penelitian. Jika belum memadai maka dilakukan penelitian kembali
ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai denganalur

penelitian.

4. Penarikan kesimpulan atau veri

Pada tahap ini, p ntang kesimpulan yang telah
diambil dengan dat ing teori tertentu, m roses pengecekan ulang
mulai ¢ , n membuat

yang telah

l. ji ahan Data
an oleh peneliti untuk g diperoleh
adalah t asi. Teknik trianggulasi ini lebih ba : akan metode

alam le 0, yaitu bagaimana an ; mpulan data

pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan
bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh

dengan kedua metode tersebut.

8 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2012), h. 203.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sejarah pegadaian dimulai Pemerintah Belanda (VOC) mendirikan

Bank van Leening yaitu | berikan kredit dengan sistem
anggal 20 Agustus 1746.
n Bank Van
asyarakat d untuk mendi 3 pergadaian
tie stelsel).
rdampak buruk, pemege kan praktek
yang dirasakan kura pemerintah
enjadi patch

embayarkan

elsel tetap
hak ternyata
a." Selanjutnya
pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan “cultuur stelsel’
dimana dalam kajian tentang pegadaian, saran yang dikemukakan adalah sebaiknya
kagiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan

perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad (Stbl) No.
131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan
monopoli pemerintah. Pada tahun 1901 didirikan pegadaian pertama di Sukabumi

(Jawa Barat pada tanggal 1 April 1901) dan diperingati sebagai hari ulang tahun

Pegadaian.

Pada masa pend usat Jawatan Pegadaian yang
terletak di Jalan Kra perang dan Kantor Pusat
k perubahan
pun Struktur

ian. Jawatan Pegadaia ang disebut

“Sithi n Jawatan Pegadaian di Jepang yang

bernam akilnya orang pribumi bari.®’

asa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor n Pegadaian

sempat ke Karang ar ka situasi pera
memans esi militer B aksa Kantor

e Magelap la“tE,“pRrEemerdek

tor Jawatan
Pemerintah
Indonesia. Pada tahun 1961 bentuk an hukum berubah “JAWATAN” ke “PN”
berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) No. 19 tahun

1960 Jo Peraturan Pemerintah (PP) No. 178 tahun 1961. Pada tahun 1969 bentuk

8 Diakses dari https:/id.wikipedia.org/wiki/Pegadaian_(perusahaan) Pada Tanggal 29 Juli

20109.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://id.wikipedia.org/wiki/Pegadaian_(perusahaan)

badan hukum berubah dari “PN” ke “PERJAN” berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) No 7 Tahun 1969. Pada tahun 1990 bentuk badan hukum berubah dari
“PERJAN” ke “PERUM” berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 10 Tahun 1990

yang diperbarui dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 103 Tahun 2000. Pada tahun

2012 bentuk badan hukum beru M” ke “PERSERO” pada tanggal 1
April 2012 berdasarkan 1 Tahun 2011.

Kini usia Pe ah lebih dari seratus nfaat semakin dirasakan
> obligation,
ikan dalam
ntungan kepada Pemer as lembaga
am situasi yang tidak m
gal 1 April 1990 dapat onggak awal

, satu hal yang perlu dicermati bahwa PP/

yang ha mban pegadaian u h praktik riba, mis dak berubah

hingga un 2000 yang kan sebagai
suai - dengan

elaksanakan
kegiatan usaha utamanya dengan menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai

serta menjalankan usaha lain, seperti menyalurkan uang pinjaman berdasarkan

8 Nurul Huda dan Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Syariah Tinjauan Teoritis dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2010), h. 275.
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jaminan fidusia, layanan jasa titipan, sertifikat logam mulia dan batu adi, toko emas,
industri emas dan usaha lainnya.®
Pegadaian Syariah merupakan suatu lembaga yang relatif baru di Indonesia.

Konsep operasi pegadaian syariah mengacu pada sistem administrasi modern, yaitu

asas rasionalitas, efisiensi, dan ng diselaraskan dengan nilai Islam.

Fungsi operasi pegadai or-kantor cabang pegadaian

binaan

pengelo = gadai konvensional. : ertama kali
berdiri ma Unit Layanan Gadai : i Sartika di
bulan J sul kemudian pendiria i 1, Makassar,
ember 2003.
Masih ¢ yang sama , € i dikonversi

aian syariah.

Da bank uPWRtEPAtHEeSia pun t jun di pasar

dengan Perum Pegadaian membentuk 'Unit Lembaga Gadai Syariah dibeberapa kota

8 M. Nur Rianto Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoretis dan Praktis
(Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 277.
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di Indonesia dan beberapa bank umum syariah lainnya menjalankan kegiatan
pegadaian syariah sendiri. *°
Ide pembentukan lembaga pegadaian syariah selain karena tuntutan idealism

juga dikarenakan keberhasilan terlembaganya bank dan asuransi syariah. setelah

terbentuknya bank, BMT, BP si syariah maka pegadaian syariah

mendapat perhatian ole isi untuk dibentuk di bawah

suatu lembaga sendi i gadai syariah atau rahn

lebih di dimana bank
endapatkan

ri perkembangan rahn s kan syariah

belum i disebabkan oleh k -komponen
ng terbatas, seperto su , alat untuk

tidak semua

PAREPARE

baik, sebab
masyarakat belum begitu mengenal ‘gadai syariah (rahn) sebagai suatu lembaga
keuangan mandiri. Namun, dilain pihak realitas menunjukkan bahwa ternyata

pegadaian mampu memberikan kontribusi aktif dalam membantu masyarakat.

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana), h. 393.
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Melihat realitas itu, keberadaan pegadaian syariah tidak bisa ditunda-tunda lagi
sehingga pada tahun 2003 didirikan pegadaian syariah.*
Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero)

PT. Pegadaian (Persero) merupakan salah satu BUMN yang memiliki visi

perusahaan yaitu:

“Menjadi The y di Indonesia dan Sebagai

5]

n <€ Ja S pemangku
den gembangkan bisnis inti

n bi lebih beragam deng : bisnis baru

amba si nilai ke nasabah dan an.

n service excellence dengan fokus nasabah

)roses yang lebih se digital

0gi informasi ir

P AREPARE

° Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Yogyakarta: Ekonisia, 2012), h.

296.
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Struktur Organisasi Tingkat Pusat dan Tingkat Wilayah

Dewan Direksi Pegadaian

Dewan Pengawas Syariah

\ 4
Divisi Konvensional

A 4
Divisi Syariah

Kantor Wilayah

Deputy Wilayah

Cabang Syariah

Pada kantor Area cabang yang dim alah cabang

vensional d iliki adalah ) Pegadaian

lebih jeIFmFHJEQZPEﬂFE@n pemb abang serta

outlet |
Kantor Cabang Unit/ Outlet Pelayanan
1 Parepare 1. Parepare
2. Sumpang
3. Pare Kota
4. Pare Utara

%2 Data Management Information System Pegadaian, https://mis.pegadaian.co.id/ diakses pada
tanggal 20 Juli 2019.
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Sudirman
Perumnas
Suppa

2 Watansoppeng

okrwdENOO

Watansoppeng
Takalala
Batubatu
Malakaraya
Tajuncu
Panincong
Lappariaja
Pasar lolle

. Amparita
. Empagae
. Lawawoi
. Wala

COoNORWN

Topoyo
Pasar tapalang
Pasar Baru
Pasar Tasiu
Kasiwa

Pasar lama
Pasang kayu
Karossa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10. Tikke
Majene
Pamboang
Tinambung
Pasar sentral
Somba
Enrekang
Sudu
Barakka
Rappang

7 Majene

8 Rappang

i el LN

7. Jampue
8. Pasar Sentral
9. Watansawitto
Tabel.1.2 Data Cabang dan Outlet PT Pegadaian Persero (Area Parepare).
Sumber : Data Management Information System Pegadaian
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Profil Perusahaan

Nama : PT Pegadaian (Persero) Area Parepare
Alamat :JI. Singa No. 35, Kota Parepare
Telepon : 08114486834

Kode Pos

A. Deskripsi Hasil Pe

Persero) Area

rum haji yang diberik an (Persero)

adalah berpedoman pad g Procedure
aji yang diatur mel si. Hal ini

ncara penulis dengan Deputy pare, Bapak

daian Arrum

Berdasarkan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sebagai upaya untuk
mengoptimalkan pelayanan bagi nasabah khususnya pada produk arrum haji, maka

pihak direksi PT Pegadaian (Persero) mengeluarkan Peraturan Direksi tentang

%Marthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
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Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji. Hals serupa juga di
sampaikan oleh Bapak Awal Ma’ruf selaku Asisten Manajemen penjualan Area

Parepare:

m pelayanan kepada nasabah termasuk pada
2ngingat bahwa pelayanan yang baik itu
a SOP yang telah dikeluarkan oleh
ebut mengatur beberapa hal
) arrum haji %

“Betul. Kami memiliki panduan da
nasabah produk arrum haji. He

sangat diperlukan. Jadi, kan
direksi melalui perat

\\A/ A\ AN

mulai dari

kan, persyaratan yang ana skema

i dari awal hingga akhir

akan dalam transaksi ji ahn. Hal ini

ancara penulis dengan Bapak Awal Ma’ ku Assisten

haji ini kan
sendiri meru

Pegadaian,
Jadi, untuk

% Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.

% Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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Berdasarkan wawancara tersebut Bapak Awal diketahui bahwa akad yang
digunakan pada produk arrum haji adalah rahn, yaitu: murtahin memberikan
pinjaman uang kepada rahin dengan jaminan barang berharga berupa emas serta

Bukti Setoran Awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (SA BPIH), Surat

Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) d ar Tabungan. Atas jasa pemeliharaan

dan penjagaan dari j emperoleh mu’nah (Biaya
ngelolaan atas o jaman yang meliputi
) Pemimpin
r.96
mbiayaan produk arru persyaratan
yang : calon rahin, persya rahin dan
i sebagaimana hasil w. ngan Bapak
Awal S ssisten Manajer Penjualan Area Parepare.
memperoleh nasabah cuk g ke outlet-
pelayanan P i kemudian kan produk

. Adapun p sabah cukup
a KTP beserta e i Rp. 1.900.000,- asabah akan

: IRQEPROREmg meru biaya untuk

% peraturan Direksi Nomor 38 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direksi Nomor
132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.

" Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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Melalui wawancara terebut, melalui penjelasan Bapak Awal Ma’ruf apabila
nasabah ingin mengajukan pembiayaan arrum haji cukup datang ke outler-otlet
pegadaian terdekat.

Selanjutnya, mengenai persyaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah untuk

memperoleh pembiayaan tersebu

“Untuk mempe ayaa ji nasabah harus memenuhi
persyaratan s

P”

menjelaskan

arus dimiliki oleh calon aimana yang

Direksi tentang Standa i red (SOP).

a it s memaparkan bagai syara ebut diatur

direksi tersebut :°

a) Me persyaratan mn\entnan Aga

b) Usic pada saatpnenoE? ﬁ(RrEjluh lima)

k mendaftar

% Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.

% peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017, Peraturan Direksi Nomor 38/DIR 1/2018, dan
Peraturan Direksi Nomor 21 Tahun 2019 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian
Arrum Haji.
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c) Persyaratan Dokumen Calon Rahin : menyerahkan copy KTP yang masih berlaku

dan menunjukkan aslinya.'®

Pada pembiayaan arrum haji ada syarat tertentu yang harus terpenuhi pada

marhun atau barang jaminan. Rahin wajib menyerahkan jaminan pinjaman berupa :***

- (satu juta Sembilan ratus ribu
andatangani o 3 hioi stempel
)Jungan dari Bank yang te erjasama PT

mu’nah j ih ke ng tabungan

bah yanQﬁeiUﬁy rRﬂIE tabungan Berdasarkan

Jgung jawab

“Pada saat nasabah akan mengajukan pembiayaan arrum haji, akan ada yang
dinamakan biaya administrasi dan juga biaya kafalah yang juga harus
dibayarkan nasabah. %

100 peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP)
Pegadaian Arrum Haji.

101 peraturan Direksi Nomor 21 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Direksi
Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.
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Melalui wawancara tersebut, penulis memperoleh informasi bahwa dalam
proses akad pendaftaran arrum haji ada yang dinamakan biaya administrasi dan juga

biaya kafalah. Selanjutnya, penulis memaparkan biaya dan setoran yag dibayarkan

pada saat akad yaitu sebagai beri
a) Mu’nah akad, yaitu ut dari rahin dalam rangka

memproses akad i ireksi tersendiri

b) Penjaminan
Perusahaan.
perusahaan

c) Bi Bih ke rekening ta ji 1sabah yang

3 su memiliki tabungan haji dan i pembayaran
ilakukan melalui t ke tabungan h n. Besarnya
er adalah seb a sama denga Mitra,'%
Biaypm:RrEPnyRE saat akad
Akad WS h
12 bulan 340.000 500.000 840.000

102 Nurbaety, “Karyawan Cabang”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.

103peraturan Direksi Nomor 38 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direksi Nomor
132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.

104 Brosur arrum haji
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24 bulan 382.500 500.000 882.500
36 bulan 445.000 500.000 945.000
48 bulan 535.000 500.000 1.035.000
60 bulan 682.500 ( 1.182.500

ini, biaya ad sebesar Rp.
sisanya adalah biaya k lain, untuk
a waktu 12 bulan m ] lah sebesar
d dengan jangka waktu : akan kafalah
, dan untuk akad deng bulan maka
besar Rp. 175.000. 22105

embiayaan arrum haji di i at beberapa

jualan Area

g ke outlet-
kan produk
sabah cukup
enilai Rp. 1.900.000,- dan nasabah akan
memperoleh uang senilai Rp. 25.000.000,- yang merupakan biaya untuk
memperoleh nomor porsi. Setelah itu dana tersebut akan dialihkan ke Bank
mitra untuk memperoleh Bukti Setoran Awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah
haji (SA BPIH). Kemudian, nasabah akan diantarkan ke Kantor Kementerian
Agama untuk memperoleh Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH). Selanjutnya,

195 Nurbaety, “Karyawan Cabang”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.
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berkas-berkas seperti SA BPIH, SPPH, buku tabungan haji diserahkan ke
pihak pegadaian sebagai marhun. **'%

Berdasarkan hasil wawancara pada proses pembiayaan arrum haji oleh

Pegedaian, pihak pegadaian dalam hal ini karyawan yang ditunjuk untuk

mendampingi nasabah akan teru nasabah sampai proses pendaftaran

selesai dan nasabah m elum mengajukan pinjaman

arrum haji pastika rahin memenuhi yang ditetapkan oleh

a belas) tahun pada saa ar

3) sih berlaku sesuai den isili kti identitas

sah mempersiapkan
4) Kartu Keluar
5) akte kelahir tau bukti ide ain yang sah

ersiapkaPA R E PA R E

6)
7) Memiliki Akte kelahiran atau surat kenal lahir atau kutipan akta nikah atau

ijazah

106 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.

107 peraturan Direksi Nomor 38 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direksi
Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.
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8) Memiliki pas foto terbaru ukuran 3x4 cm sebanyak 10 (sepuluh) lembar dan
6x4 cm sebanyak 5 (lima) dengan ketentuan
a. Pas foto berwarna dengan latar belakang warna putih

b. Warna baju/kerudung kontras dengan latar belakang, tidak memakai pakaian

dinas, dan bagi jamaah haji unakan busana muslimah
c. Tidak mengenak

d. Tampak waj 80 persen

engan lokasi outlet dan gama
C. )i an internal perusahaan 3 arrum haji di

luar Kabupaten/Kota de ama dengan

diterbitkan ungan haji ank di luar
o PAREPARE
d anda Bukti

Setoran Awal BPIH dan lembar/b abungan ke outlet yang mencairkan arrum

haji.*°

198 peraturan Direksi Nomor 38 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direksi
Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.

199 peraturan Direksi Nomor 38 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direksi
Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.
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Proses mekanisme Produk arrum haji dimulai dengan nasabah mendatangi
Kantor Pegadaian atau Unit pelayanan yang ada dengan membawa Syarat dan
ketentuan yang telah dijelaskan sebelumnya dan juga membayar biaya administrasi,

selanjutnya pihak pegadaian akan memproses seluruh dokumen yang diperlukan.

Setelah itu nasabah akan diuru awai pegadaian menuju bank untuk

pembuatan buku tabu PIH (Setoran Awal Biaya

ke dala ala ama dengan
seluruh
berdasa = an Ibu Nurbaety:
ni kan salah satu produ Jimiliki oleh
ang paling sering dih kredit. Jadi

ah yang terlambat me icilag p bulannya.

sabah akan mendatangi kantor gama untuk
diri sebagai c' j an . Setelah itu
erahkan SBPI Pegadaian.

Pada ta ir, nasabaP‘nibRrE?ﬁnthak pega ariah sesuai

10 Nurbaety, “Karyawan Cabang”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.
11 \wawancara dengan Ibu Nurbety, Karyawan PT Pegadaian (Persero) Area Parepare, pada
tanggal 27 Juli 2019
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Skema Pembiayaan Arrum haji**?

G )

Serahkan Form
Aplikasi, KTP &
Marhun

Terima Aplikasi, KTP
& Marhun

v

Dokumen

Input Pengajuan

Konfirmasi Nasabah

il P=

Terima Biaya-biaya

Internal Checking

Menaksir marhun

Review and Approval

Pembentukan Akad

\ 4

Create File
CSV (Kirim ke
bank)

Cetak dokumen

12 peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP)

Pegadaian Arrum Haji.
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2. Analisis SWOT terhadap produk Arrum haji PT Pegadaian (Persero) Area

Parepare.

Penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh

kombinasi faktor internal dan eksternal.;Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan

dalam analisis SWOT. S tan dari internal Strenght dan

Weaknesses serta lin n Threats yang dihadapi

dunia bisnis. Anal ktor eksternal Peluang

a diperlukan menging

biayaan haji yang berke

il wawancara dengan Ba Awa

duk-produk ian se-Area

eperti arrum
bank yang
enggunakan
g selanjutnya
agar produk arrum haji ini lebihidikenal dan diminati oleh masyarakat. Apalgi
mengingellhbahwa jumlah masyarakat muslim se-Area Parepare itu termasuk
banyak.”

113 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2013), h. 20.

1% Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sangat penting adanya
analisis SWOT pada produk arrum haji. Hal ini dikarenakan bukan hanya Pegadaian
saja yang memiliki pembiayaan haji maka dengan menggunakan analisis SWOT

dapat lebih mudah untuk menentukan langkah selanjutnya agar produk arrum haji

dapat lebih dikenal dan diminati rakat. Selain itu, mengingat bahwa

jumlah masyarakat musli wilayah kerja Area Parepare

tergolong banyak.

jumlah melalui Data stem (MIS)
n yang paling signifika i )16 ke 2017.
bah arrum haji hanya s ea Parepare.

jumlah nasabah arrum jadi ang se-Area

Parepare.*®

bih dipahami

Unit/ Outlet Pelayanan
Sidrap

Tarailu

Pattojo
Kemakmuran

el e
gwRr
N OO w

15 Data Managemt Information System (MIS) Pegadaian, http:/mis.pegadaian.co.id/ diakses
pada tanggal 19 Juli 2019
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http://mis.pegadaian.co.id/

5. Pangkajene 39 172 115
6. Ahmad Yani 0 6 8
7. Jampue 1 2 5
8. Pasar Sentral 5 1 1
9. Watansawitto 9 7 2

Total 45 198 136

Sumber : Data MIS Pegadaian arrum haji Area Parepare Mei 2016 - 2018

Melalui pencarian jumlah arrum haji selama tahun 2016-2018

diperoleh bahwa adanya tahun 2017 tetapi kemudian
terjadi penurunan diperlukan penggunaan

I yang tepat

pihak Area

ng meliputi
ng ada pada
produk j i lkan untuk

Si keungMa.lEMlR Evantage) sasi. ' Pada
pada produk
untuk mencapai tujuan. Selain itu, ‘analisis lingkungan internal bukan hanya

dilakukan melalui kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan tetapi juga kelemahan.

Oleh karena itu, melalui wawancara yang telah dilakukan oleh penulis akan

18 Muhammad Ismail Yusanto, Manajemen Strategis Perspektif Syari’ah (Jakarta: Khairul
Bayaan, 2003), h. 25.
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dijelaskan seperti apa kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh produk arrum haji

ini.

Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada pihak pegadaian

diperoleh mengenai faktor internal yang‘dimiliki oleh produk arrum haji:

Strenght (Kekusg Weaknesses (Kelemahan)

o : arus  memiliki  emas yang

dari staff kepada

n kewajiban dalam

produk  secara

iliki leh PT. it

m dikenal secara

asi yang dikenakan
i biaya tambahan

2h nasabah

e Memiliki landasan surat Otoritas Jasa
Keuangan (GJK) No S-
500/NB.223/2016 tanggal 17 Mei
2016
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1. Kekuatan (Strenght) yang dimiliki Produk arrum haji

Kekuatan (Strength) merupakan keunggulan, keterampilan, kelebihan yang

dimiliki terhadap persaingan serta kebutuhan pasar yang dimiliki oleh perusahaan

maupun organisasi. Kekuatan ah satu kompetensi khusus yang

nantinya akan memberi alam dunia bisnis. kekuatan

dapat terkandung d ber daya keuangan 2pemimpinan dasar, dan
dikeluarkan

lan p rrum haji.

wancara penulis, diketa a pe merupakan

perasi di Kota Parepare t pe
dimiliki oleh pihak pegadaian. Melalui cara dengan
a’ruf sebag i lan produk-

an se-Area P

donesia, jadi
gsung oleh

merupakan salah satu perusahaan BUMN di Indonesia menjadi salah satu kekuatan

bagi perusahaan untuk memsarkan produknya termasuk produk arrum haji kepada

17 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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masyarakat. Selain itu, melalui wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu

nasabah, diperoleh bahwa;

“Kalau ditanya kenapa selalu ke Pegadaian karena memang lebih terkenal.
Appalagi mengingat status dari Pegadaian yang merupakan BUMN. Jadi kami
bisa mempercayakan ke pegadaian. Selain itu produk-produknya yang ada
juga banyak. Untuk produ ji saya lebih memilih ke Pegadaian salah
satunya karena alasan

hwa masyarakat memilih

p membawa
ke kemenag
arahkan jadi

atu nasabah
h diberikan
rsi haji. Hal
serupa juga diperoleh melalui hasil wawancara penulis dengan nasabah arrum haji

yang lainnya :

18 yyki , “Nasabah Pegadaian”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.
119 synarta , “Nasabah Pegadaian”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.
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untuk menggunakan produk yan
pelayanan yang dilaku

didampingi dari awa

“Prosesnya cepat, jadi saya saat itu hanya ke kantor pegadaian kemudian
membawa berkas seperti ktp sama barang jaminan untuk mendaftar produk
arrum haji. Kemudian, diberitahukan untuk melengkapi berkas yang lain yang
nantinya akan digunakan ketika di bank dan juga di kemenag. Jadi sebagai
nasabah merasa nyaman dan merasa didampingi oleh pihak pegadaian.”120

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa masyarakat memilih

eh Pegadaian dikarenakan pada proses

asabah merasa nyaman dan

sebelumnya

lah SOP yang menjadi anan arrum
arkan hasil wawancara 3 k Marthinus

Area Parepare diperole

emas senilai
pembukaan
2018. Selain
Jaian Arrum
enai standar

Marthinus Siampa menjelaskan bahwa' melalui produk arrum haji nasabah dapat
memperoleh pembiayaan untuk pendaftaran haji dengan menggunakan emas minimal

15 gram atau setara dengan uang senilai Rp. 7.000.000,- sebagai mana diatur dalam

120 yyki , “Nasabah Pegadaian”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.
2!Marthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
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Peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure
(SOP) Pegadaian Arrum Haji. Melalui SOP tersebut, dijelaskan secara mendetail
mengenai standar pelayanan kepada nasabah seperti: Prosedur penyaluran pinjaman,

prosedur layanan pendaftaran haji, prosedur angsuran dan pelunasan, prosedur

pengendalian pinjaman serta pros laim asuransi.*??

ireksi Nomor 132/DIR 1/2017
tentang Standard Procedure (SOP) Arrum Haji, diperoleh
asarkan data
45 orang.
setelah adanya yang d upaya untuk

perusahaan serta dap ik yanan yang

terbaik ) etelah pemberlakuan i ang terbaru,
jumlah haji se-Area Parepare mengalami pening enjadi 198
orang.
perubahan p ggal 3 Mei

bahan Atas
Procedured
(SOP) Pegadaian Arrum Haji. Hal ini"sebagaimana hasil wawancara penulis dengan

Bapak Marthinus Siampa selaku Deputy Bisnis Area Parepare

“Jadi sebagai upaya untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi
pasar serta menyesuaikan dengan dinamika hukum dan pasar, maka pihak

122 peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP)
Pegadaian Arrum Haji.
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ditreksi melakukan perubahan Peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017
tentang Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji yaitu
dalam bentuk Peraturan Direksi Nomor 38/DIR 1/2018”*%

Berdasarkan wawancara tersebut, penulis melihat bahwa sebagai upaya dalam

rangka mengembangkan dan mengoptimalkan potensi pasar serta menyesuaikan

dengan dinamika hukum dan an perubahan terhadap Peraturan

Direksi Nomor 132/C tentang Sta erating Procedure (SOP)
ran Direksi

Nomor or 132/DIR

112017 erating Proce i Haji.

nggal 25 Februari 201 ran Direksi

terbaru Operating Procedure Arrum Haji.

1 tahun 2019 tentang as Peraturan

dikarenakan banyaknya sekarang pembiayaan haji yang ada. Bukan hanya
Pegadaian yang memiliki produk seperti ini, bank dan lembaga keuangan
lainnya juga memiliki produk seperti ini. Oleh karena itu, pada Peraturan
Direksi Nomor 21 tahun 2019 adalah perubahan kedua atas Peraturan Direksi
Nomor 38/DIR 1/2018"**

125Marthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
12%Marthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
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Melalui wawancara tersebut, penulis melihat dengan adanya perubahan kedua
atas Peraturan Direksi Nomor 38/DIR 1/2018 adalah dalam rangka meningkatkan
daya saing produk Pegadaian Arrum haji di industri pembiayaan haji yang semakin

kompetitif dan menangkap peluang potensi pembiayaan haji maka perlu dilakukan

penyempurnaan fitur produk P Haji dengan mengubah ketentuan

Peraturan Direksi Nom ndard Operating Procedure

(SOP) Pegadaian A yang telah diubah eraturan Direksi Nomor

38/DIR

kedua atas
8/DIR 1/2018 tentang ) Procedure
(SOP) ji, nasabah dapat mem haji dengan

am atau setara degan s 000.000,-.'%

Hal ini i ang dipaparkan oleh Asmen Pen \wal Ma’ruf
yang be
haji ini sal imi Pegadaian

emas senilai
pembukaan

Melalui wawancara tersebut ditunjukkan bahwa dengan menitipkan emas

senilai Rp 1.900.000,- kemudian ditambah biaya administrasi serta biaya pembukaan

125 peraturan Direksi Nomor 21 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Direksi
Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Proedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.

126 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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rekening, nasabah dapat memperoleh nomor porsi yang nantinya akan menjadi nomor
tunggu dalam berhaji. Selain itu, Bapak Awal Ma’ruf juga menjelaskan bahwa
adanya perubahan jumlah emas yang dititipkan adalah dikarenakan adanya upaya

dalam meningkatkan daya saing produk. Hal ini berdasarkan hasil wawancara

penulis:

“Pada awal munc
7.000.000,- te

enitipkan emas senilai Rp.
ngka meningkatkan daya
ayaan haji yang semakin
aka dikeluarkan
an tersebut,
- kemudian
- dan nasabah

orsi hajl

tersebut, adanya peru emas yang

.000,- menjadi Rp. 1 kan semaki

daya saing produk yang ada pada indu haji. Oleh
dikeluarkan aturs . 019 tentang
g Standard

merupakan

Si Pegadaian

ketika melihat perkembangan produk m haji secara umum.
Melalui Peraturan Direksi Nomor 21 tahun 2019 tentang Perubahan Kedua

atas Peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating

12T Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.
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Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji menunjukkan adanya peningkatan jumlah
nasabah setelah diberlakukannya peraturan terbaru mengenai jumlah emas yang
menjadi jaminan. Berdasarkan data yang diperoleh penulis, peningkatan jumlah

nasabah selama 6 bulan setelah diberlakukannya peraturan ini mencapai 151 orang

nasabah. Melalui peningkatan j ignifikan ini, menunjukkan adanya

bentuk kekuatan yang di i perubahan SOP khususnya

P, kekuatan

N yang produknya di a MUI dan
juga O n (OJK). Hal ini Sebag
Bapak / sisten Penjualan Area
ankan oleh

masyarakat. itu nasabah
karena prod

khusunyapnpnneanngan prod

ang dimiliki
oleh produk arrum haji adalah karena Pegadaian sendiri merupakan perusahaan
BUMN dan telah dikenal oleh masyarakat. Kedua, karena produk arrum haji ini

merupakan produk syariah jadi kami memiliki landasan hukum seperti fatwa DSN

128 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.
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dan juga surat yang dikeluarkan oleh OJK. Ketiga, kami memiliki SOP tersendiri
yang menjadi panduan bagi karyawan kami untuk meningkatkan Kinerja khusunya
dalam penjualan dan pengembangan produk ini.

Adapun fatwa DSN dan peraturan OJK yang menjadi landasan pada produk

arrum haji ini adalah:*®

i. Fatwa Dewan Syari -MUI/I11/2002 tentang rahn

14 tentang

iii. : ngan Nomor S-500/N 7 Mei 2016

Pendaftaran Haji me IS adai Syariah
arth ampa selaku

bagi produk haji karena
an pendaftaran haji mekanisme

AHE;PA&R(E atau di n oleh PT.

Melalui hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa OJK memberikan
persetujuan atas penyelenggaraan produk layanan pendaftaran haji melalui

mekanisme gadai syariah (arrum) haji oleh PT Pegadaian (Persero). Selanjutnya

129 peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Proedure (SOP)
Pegadaian Arrum Haji.
%0\ arthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
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dalam surat OJK tersebut, dijelaskan bahwa dalam menjalankan atau memasarkan
produk layanan pendaftaran haji melalui mekanisme gadai syariah (arrum) dimaksud,
perusahaan harus memperhatikan pemenuhan peraturan perundang-undangan,

pemenuhan prinsip syariah dan memperhatikan penerapan prinsip pengelolaan dan

mitigasi risiko yang baik bagi per

Kekuatan (Stren terampilan, kelebihan yang
dimiliki terhadap p serta kebutuhan pa imiliki oleh perusahaan
husus yang
is. kekuatan
dapat t mber daya keuangan, i dasar, dan
faktor-f i arkan hasil wawancara A k Marthinus

Area Parepare diperole

pembukaan
2018. Selain
i memiliki daian Arrum

elalui SOP ara mendetai enai standar
an kepada nasabah ’

PAREPARE

Marthinus Siampa menjelaskan bahwa melalui produk arrum haji nasabah dapat
memperoleh pembiayaan untuk pendaftaran haji dengan menggunakan emas minimal

15 gram atau setara dengan uang senilai Rp. 7.000.000,- sebagai mana diatur dalam

131 surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-500/NB.223/2016 tanggal 17 Mei 2016 Perihal
Layanan Pendaftaran Haji melalui Mekanisme Gadai Syariah (Arrum Haji)
32Marthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
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Peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure
(SOP) Pegadaian Arrum Haji. Melalui SOP tersebut, dijelaskan secara mendetail
mengenai standar pelayanan kepada nasabah seperti: Prosedur penyaluran pinjaman,

prosedur layanan pendaftaran haji, prosedur angsuran dan pelunasan, prosedur

pengendalian pinjaman serta pros laim asuransi.**

Selanjutnya, me ubahan pada tanggal 3 Mei
ireksi Nomor 38/Dl Tentang Perubahan Atas

Procedured

(SOP) ulis dengan
Bapak i aku Deputy Bisnis Area
untuk mengembangk kan potensi
aikan dengan dinamika maka pihak
perubahan Peraturan DIR 1/2017
perating Procedure (SO i Haji yaitu
eraturan Direksi Nomor 38/DIR |
lis melihat bahwa s paya dalam
rangka an potensi pasar
dengan
Direksi dure (SOP)

Pegadaian Arrum Haji. Pada tanggal 8 Mei 2018 dikeluarkan Peraturan Direksi

133 peraturan Direksi Nomor 132/DIR 1/2017 tentang Standard Operating Procedure (SOP)
Pegadaian Arrum Haji.
%*Marthinus Siampa, “Deputy Bisnis Area Parepare” Wawancara, Parepare, 27 Juli 2019.
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Nomor 38/DIR 1/2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan Direksi Nomor 132/DIR
1/2017 Tentang Standard Operating Procedured (SOP) Pegadaian Arrum Haji.
Selanjutnya, pada tanggal 25 Februari 2019 dikeluarkan Peraturan Direksi

terbaru mengenai Standard Operating Procedure (SOP) Pegadaian Arrum Haji.

Peraturan Direksi Nomor 21 ta ng Perubahan Kedua atas Peraturan

Direksi Nomor 132/DI perating Procedure (SOP)

ng sangat

n nil oral dan etika adalah I iversal yang

. Semakin beretika s la isnis, maka

dengan n menemui kesuksesan sepatutnya
akhlak enja an bagi seorang market selal elihara nilai-

nilai mc etika dalam i ; tusannya.'*

penggunaan salah satu
bentuk an (Persero).
Selain K ainnya yang
dimiliki uk arru : perusahaan peny gara merupakan
perusahaan BUMN yang produknya dilandaskan pada fatwa MUI dan juga Otoritas

Jasa Keuangan (OJK).

135 Nurul Huda dkk, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2017), h.54
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Melalui fatwa MUI dan juga OJK dalam perkembangan produk arrum haji
merupakan salah satu bentuk persetujuan atas pelaksanaan produk. Dalam al-Quran
diatur mengenai keabsahan bisnis yang dijalankan. Hal ini sebagaimana dalam Q.S

Al-Bagarah/02: 168:

) terdapat di
tan; karena

2. Kel yang dimiliki Produk
engenai kelemahan dal i maka yang
2mahan adal ekurangan d al sumber,
penghalang seriu penampilan
Kinerja I dapat berupa fasi mber daya

merupakan

Kelemahan yang dimiliki oleh’ produk arrum haji adalah nasabah harus

memiliki emas yang dijadikan jaminan. Hal ini dikarenakan sistem yang digunakan

136 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 32.
37 David J Hunger dan Wheelen Thomas L, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2006),
h. 47.
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dalam produk arrum haji adalah dengan menggadaikan emas yang senilai Rp.
1.900.000,- yang digunakan untuk memperoleh nomor porsi haji. Berdasarkan hasil
wawancara penulis dengan Bapak Awal Ma’ruf selaku Assisten Manajer Penjualan

Area Parepare.

“Arrum haji ini kan sala
Arrum sendiri merup
mendapatkan pem
senilai Rp. 1.8

ariah yang dimiliki oleh Pegadaian,
ar-rahn untuk mikro. Jadi, untuk
ikan jaminan berharga emas
al Biaya Penyelenggaraan
ergi Haji (SPPH) dan

erta Bukti

a akad yang
rrum haji adalah rah memberikan
in dengan jaminan bar emas serta

Bukti a Penyelenggaraan | aji PIH), Surat

rgi (SPP

H) dan Buku/Lembar Tabungan. Ata emeliharaan
dan pe dari jamin'te sa memperole nah (Biaya
pemeli enjagaan).
wawanop AanEMeRiEengan Be wal Ma’ruf

selaku g

“Hal yang saya sadari dala elemahan dari produk arrum haji adalah
kurangnya sosialisasi mendetail kepada nasabah. Hal ini dikarenakan banyak
karyawan atau bagian penjualan yang hanya berfokus pada target penjualan
sehingga hanya berfokus agar nasabah memiliki minat terhadap produk arrum
haji. Akan tetapi, ketika melakukan promosi, banyak karyawan yang

138 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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melupakan apakah nasabah yang dituju benar-benar telah mengerti mengenai
arrum haji ini dan memahami mekanisme pembayarannya.”**®

Berdasarkan wawancara tersebut, salah satu bentuk kelemahan dari arrum haji

ini adalah penjelasan yang kurang mendetail kepada calon nasabah. Selain itu,

melalui wawancara yang diperole an salah satu nasabah arrum haji:

“Sebenarnya kal i-banyak yang pilih produk ini.
Karenakan bn lagi ini tentang haji.
ang bertanggung jawab i aran arrum

ni kan salah satu produ yaa Jimiliki oleh
yang paling sering diha alah kredit. Jadi
h yang terlambat membayar cicilan se

nasabah. PI Artn EpikﬂlE;atan ang asabah juga

karyawan Cabang Parepare :

139 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.

140 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.

141 Nurbaety, “Karyawan Cabang”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.
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“Produk arrum haji ini sebenarnya produk yang memiliki peluang besar
mengingat bahwa mayoritas masyarakat indonesia adalah muslim dan
memiliki keinginan yang besar untuk berhaji. Akan tetapi, kita sebagai pihak
yang memberikan pelayanan pendaftaran haji melalui produk ini harus benar-
benar menjelaskan secara mendetail mengenai produk ini. Karyawan harus
menjelaskan seperti apa mekanismenya. Bagian terpenting adalah apakah

nasatﬁl? benar-benar mengerti mengenai hak dan kewajibannya dalam produk
ini.”

Melalui wawanc hwa produk arrum haji ini

sebenarnya produk ingat bahwa mayoritas
masyarz besar untuk
berhaji. daftaran haji
melalui ini ar-benar menjelaskan s e yenai produk
ini. Ka laskan seperti apa m . terpenting

adalah é r-benar mengerti menge annya dalam

pe duk arrum haji @ pat menjadi

jka menganti ada dalam b umber daya

dikelu a duk ar Hal ini
PAREPKRE

0e erlihat total

Outstanding Financing (OSF) produk Arrum Haji seluruh Indonesia sebesar Rp

336.536.375.550,- (tiga ratus tiga puluh enam milyar lima ratus tiga puluh enam juta

%2 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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tiga ratus tujuh puluh lima ribu lima ratus lima puluh rupiah) dengan jumlah NPF
(kolektibilitas KL, DR dan M) adalah sebesar 5,94%.*
Melalui data yang didapatkan oleh penulis mengenai banyaknya jumlah

nasabah yang menunggak bahkan mencapai 5,94% dari keseluruhan jumlah nasabah

arrum haji merupakan bentuk ke iki. Kelemahan ini dikarenakan

kurangnya penjelasan s oleh pihak atau karyawan

pegadaian mengenai

barang i ari 3.5 gram
(setara rrum Haji dimaksud, : Si terjadinya
tingkat gi, maka perlu disampai

1. Bah ) esar 5,94% merupakan aktiva tidak

yan erpengaruh  langsung terhadap  hila kesempatan

h pendapata mnle sehingga garuhi laba

2. um Haji rPLnkn)ELPﬁﬁEuran, deng ikian outlet

sabah untuk

membayar cicilan Arrum Haji setiaf

143 Data Management Information System Pegadaian, http://mis.pegadaian.co.id/ diakses pada
tanggal 18 Juli 2019.
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3. Produk Arrum Haji ini perluh merubah penekanan yang diinformasikan, yaitu
semula menginformasikan besaran jumlah rupiah, menjadi besaran gram emas
dipersyaratkan.

4. Dimohon bantuan Pemimpin Wilayah dan seluruh jajaran kantor wilayah hingga

kantor cabang untuk mensosi egadaian Arrum Haji sesuai arahan
Kantor Pusat Unit U
5. Sebelum dilaku iran Akad Produk aji, petugas Oultet/BPO

jan  mengisi

SWOT pada produk ji snya dalam

oleh pihak Pegadai 6 adalah pada

a unsur pemaksaan at aling ridhop

antara elah 'pihak yang mana nasabah juga har unsur yang

, dalam Q.S

Terjemahnya:

dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.

4% Surat Direksi No. 146/S-00015.02/2019 tentang Pembinaan Produk Arrum Haji yang
Bermasalah
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Melalui ayat tersebut, dijelaskan bahwa dalam menjalankan sesuatu haruslah
didasarkan atas keterbukaan dimana pihak Pegadaian harus memperjelas atas setiap

akad yang melandasi produk-produknya tersebut agar dapat dimengerti oleh calon

nasabahnya. Realistis atau rtinya sesuai dengan kenyataan,

jangan mengada-ada ohongan. Semua transaksi

yang dilakukan har askan pada realita, ti da-bedakan orang, suku,
warna K lullah saw.,
tentang ka katakana
kepada wa barang ini ada sed i beli setelah
diberita memiliki barang tersebu

ha awancara penulis dengan pe mengenai
pember ahaman dala gatasi kelema ernal adalah
dengan gkatkan pe ga tisipasi  age k  semakin
mening PF pada ﬁoﬂ( ﬁuE Ii R E

0 kelemahan
adalah dengan cara menjelaskan dan nberikan pemahaman kepada para nasabah
khususnya kepada nasabah arrum haji. Melalui surat tersebut, upaya pegadaian

mengatasi kelemahan internal adalah dengan meningkatkan pelayanan dan juga

145 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 389.
148Bychari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 351.
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antisipasi agar tidak semakin meningkatnya NPF pada produk arrum haji ini. Lebih
lanjut, penulis melihat bahwa perbaikan internal terhadap kelemahan adalah dengan
cara menjelaskan dan memberikan pemahaman kepada para nasabah khususnya

kepada nasabah arrum haji. Adapun daftar pertanyaan untuk calon nasabah arrum

haji yang diperoleh penulis mel yang dilakukan kepada Bapak Awal

Ma’ruf selaku Asisten re, adalah sebagai berikut:

N UNTUK CALON

DAFTAR PE AH ARRUM HAJI

No
1
1.
tentang produk Arrum
2. 3 engetahui  kewajiban
3
4 | Apakah Bapak/lbu sudah pernah menjalankan ibadah
Haji dalam waktu sepuluh tahun (10) tahun terakhir
sejak sekarang?
5. | A. Dari mana sumber penghasilan yang akan
Bapak/Ibu pergunakan untuk
mengangsur/melunasi kewajiban pinjaman?
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a. Suami/lstri
b. Anak

c. Majikan
d. Gaji

e. Hasil Usaha

f. Lainnya, sebutka

B. Berapakah pe

bapak ibu d angsuran Arru

leh produk.
enulis akan

arrum haji

pegadaian
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man)

e Besarnya jumlah masyarakat memil e Adanya produk vyang serupa dengan
keinginan untuk berhaji pembiayaan yang lain sehingga

meningkatkan persaingan

e Adanya BPO dan Agen Pegadaian | e Kurangnya pengetahuan masyarakat




haji oleh Pegadaian

yang ikut memasarkan produk arrum mengenai produk arrum haji yang dimiliki

kalangan yang luas vyaitu

berusian 12 tahun — 65 tahun ang memilih ibadah umrah

e Nasabah yang diperbolehkan untuk | e Daftar tunggu pemberangkatan haji yang
mendaftar arrum haji merupakan cukup lama di Kota Parepare sekitar 15

tahun sehingga lebih banyak masyarakat

e Produk arrum
memberikan nomn

mua masyarakat memiliki jaminan

ang dijadikan persyaratan pada

ang dimiliki Produk a

situasi penting yang m gka lingkungan

-kecenderungan pentin akan satu sumber

an teknologi dan meningkatnhya hubunge a perusahan

wal Ma’ruf
selaku a

arrum haji
dan ingin
melaksanakan ibadah haji.
yang luas. Peluang lainnya ac

" alah pegadaian sudah lebih dikenal oleh
masyarakat sendiri.”

47 David J Hunger dan Wheelen Thomas L, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2006),
h. 47.

18 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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Berdasarkan wawancara tersebut, salah satu bentuk peluang dari arrum haji
ini adalah besarnya jumlah masyarakat muslim yang ada sehingga menjadikan pangsa
pasar yang dimiliki oleh produk ini sangat luas. Melalui wawancara mendalam yang

dilakukan penulis, diperoleh bahwa kemudahan transaksi serta penawaran pelayanan

dari awal proses hingga akhir p jadi nilai tambah yang dimiliki oleh
produk ini.
dimiliki adalah karena

Selanjutnya, n bahwa peluang

sebagai i target penjualan prod oduk arrum
haji. Ha i sil wawancara penulis d ruf selaku

Asmen are:

adalah consumer ge er. Jadi bukan han adi nasabah
o PRREPARE

peluang lain
yang dimiliki adalah adanya bagian penjualan atau yang memasarkan produk arrum
haji ini bukan hanya karyawan pegadaian tetapi ada BPO. Kemudian peluang lainnya

seperti adanya kerja sama dengan nasabah pegadaian sendiri ini dinamakan dengan

14 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.
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Agen Pegadaian. Agen Pegadaian ini adalah nasabah pegadaian sendiri yang nantinya
menjadi chanelling pada setiap produk yang ada. Hal ini mengingat bahwa salah satu
hal yang ingin dicapai adalah consumer get consumer. Jadi bukan hanya menjadi

nasabah tetapi juga dapat memasarkan produk-produk.

Selain itu, penulis melz vancara kepada nasabah arrum haji

mengenai peluang yang m

lama sebenarnya ingin

produk_ini dari papan
iri berada di
pasti lebih
angat bagus

seperti ini, kan say
erhaji. Kemudian

ang tersenc

tersebut, penulis meli yang kuat

in berhajilah yang me m haji ini

ati. Lebih lanjut, pemasangan pap da di tengah

Kota te isa menjadi
linnya :

ini karena
ami untuk
emas senilai
ling penting
or porsi ini. Selain itu, pelayanan yang

saat mendaftar haji adalah
mudah.”***

diberikan juga bagus dan terbilang

150 yuki, “Nasabah arrum haji Pegadaian Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 28 Juli 2019.
131 Ngatmi, “Nasabah arrum haji Pegadaian Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa nasabah tertarik untuk
memilih produk arrum haji dikarenakan produk tersebut memudahkan niatan
masyarakat yang ingin mendaftar haji dengan memberikan nomor porsi haji. Lebih

lanjut, dikatakan bahwa pelayanan yang diberikan bagus dan terbilang mudah.

Produk arrum haji ini oduk yang memiliki peluang besar

mengingat bahwa may: alah muslim dan memiliki
keinginan yang bes

kepada

ayoritas penduduk adal 3 m dan juga
ntuk berhaji.”***

tersebut, penulis melih ang dimiliki

produk ji ayoritas penduduk me muslim dan

erhaji. Berdasark ncara terseb satu bentuk

dalz jumlah masyaraka m yang ada

4 || y |

asa i h produk ini ¢ uas. Melalui

ndalam yﬂ AlRaEﬂlﬁiacEn bahwa k an transaksi
enjadi nilai
tambah yang dimiliki oleh produk ini.\Selanjutnya, dijelaskan bahwa peluang lain

yang dimiliki adalah karena adanya bagian penjualan tersendiri yang dinamakan BPO

serta adanya Agen Pegadaian.

152 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.
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Penggunaan BPO serta Agen Pegadaian pada peningkatan penjualan produk
arrum haji merupakan salah satu bentuk dalam hal peningkatan pelayanan.
Berdasarkan pada prinsip kebolehan, maka Islam memberikan kesempatan yang luas

untuk mengembangkannya. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-

Bagarah/02: 286:

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.

Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan

>3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 61.
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perusahaan.® Ancaman bagi produk arrum  haji ini adalah produk untuk
memudahkan masyarakat berhaji bukan hanya produk arrum haji. Melalui hasil
wawancara penulis dengan Bapak Awal Ma’ruf selaku Asmen Penjualan Area

Parepare:

“Kami sendiri menyadari kan hanya Pegadaian yang memiliki
produk untuk memuc berhaji. Ada lembaga bank dan
lembaga non ba produk untuk memudahkan

menjalankan he etapi hwa kami sendiri memiliki

ahwa  pihak

an hanya Pegadaian emi oduk untuk

rhaji. Ada lembaga ban bank lainnya

memudahkan menjala . Ake i, pegadaian
ami seperti

wawancara

jalah kurang

[ MaKa Pad Men UNTUK DIroduK INl. Karena var
mayarakat bahwa apabila ingin; berhaji adalah ke Bank dengan membawa
uang 25 jt untuk pendaftaran ke kemenag. Yang mereka ketahui juga bahwa

%% David J Hunger dan Wheelen Thomas L, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 2006),
h. 47.

15 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
2019.
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sistem tunggu haji itu sangat lama. Jadi selain adanya lembaga lain, pemikiran
nasabah juga menjadi ancaman bagi produk arrum haji ini.”**®

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa selain adanya lembaga
bank dan lembaga keuangan non yang juga melayani pendaftran haji ancaman yang

paling berpengaruh terhadap produk lah pemahaman masyarakat yang kurang

mengenai produk arrum haji lalui wawancara yang dilakukan

penulis dengan Bapak

haji masih
a itu, lebih lanjut di je \wal Ma’ruf

untuk ' lebih paham mengenai haji maka

ya kami seri ian. Literasi
g di lakukan ji ntahan, atau
ada bentuk isasi n itu, kami
i berharap

metode i 1.yang tep paikan agar
rakat Ieblmtm ega : pada produk
pemahaman

kepada masyarakat dilakukan dengan berbagai macam cara di lakukan di kampus,

18 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.

7L iyusri, “Karyawan Outlet Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli 2019.

18 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.
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ibu-ibu pengajian, kantor pemerintahan, atau ketika ada bentuk kerjasama dengan
organisasi tertentu. Selain itu, kami terkadang melakukan pembagian brosur di pasar-
pasar. Kami berharap melalui metode ini dapat menjadi cara yang tepat untuk

menyampaikan agar masayarakat lebih paham mengenai produk pegadaian

khususnya pada produk arrum haji

Melalui wawa produk arrum haji masih

a itu, lebih lanjut di j leh Bapak Awal Ma’ruf

haji maka

ian. Literasi
ntahan, atau
n itu, kami

g melakukan literasi p
di kampus, ibu-ibu pen
erjasama dengan orga

n pembagian brosur G i berharap
I dapat menjadi cara yang te tuk paikan agar
rakat lebih p ngenai gadaian khus pada produk

::95159

1a]1

wawancara elihat bahwa pe pemahaman
kepada gai macam cara di | di kampus,
ibu-ibu ama dengan
organiss sur di pasar-

pasar. Kami berharap melalui metode ini dapat menjadi cara yang tepat untuk
menyampaikan agar masayarakat lebih paham mengenai produk pegadaian

khususnya pada produk arrum haji.

19 Awal Ma’ruf, “Assisten Manajer Penjualan Area Parepare”, Wawancara,Parepare, 27 Juli
20109.
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Mengingat adanya lembaga bank dan nonbank lainnya yang menjadi ancaman
bagi produk arrum haji. Maka dilakukan promosi oleh pihak Pegadaian Area
Parepare. Promosi yang dilakukan merupakan promosi yang telah Islami, yaitu

dengan memberikan informasi yang sesuai kepada nasabah ketika mengadakan

literasi maupun kegiatan pemasa am sangat melarang seseorang untuk

berbohong dalam ber kegiatan pemasaran yang
dilakukan oleh Peg eh karena itu, dal aran produk arrum haji

inan emas,

ir/74: 38:

ahnya:
p-tiap diri be

rkan pada a
melakukan
eemberikan

a produk arrum

haji beserta akad-akad yang melandasi produk tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, pihak pegadaian bukan hanya menjelaskan secara mendetail

mengenai produk tetapi juga akad-akad yang terkandung didalamnya.

190 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 851.
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Selain itu, dalam kegiatan pemasaran seperti promosi sangat dianjurkan untuk
jujur, dan transparan dalam arti menjelaskan apapun yang menjadi aturan main dalam
perusahaan tersebut. Pemasaran yang didalamnya mengandung unsure ketidakjujuran,
pemaksaan atau penipuan,

menyembunyikan informasi untuk memperoleh

keuntungan yang lebih besar dan kumnya tidak boleh. Pengalihan hak

milik dengan cara-cara yang dimiliki atau melalui

firman Allah Q.S. Al-

emas serta Bukti Setoran Awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (SA BPIH), Surat
Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) dan Buku/Lembar Tabungan. Atas jasa pemeliharaan

dan penjagaan dari jaminan tersebut Perusahaan memperoleh mu ’nah. Pengelolaan

16! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 36.
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atas objek pinjaman yang meliputi penyimpanan dan perawatan atas marhun, menjadi
tanggung jawab Pemimpin Cabang di tempat persetujuan arrum haji sampai dengan
akadnya berakhir.

Proses pembiayaan arrum haji oleh Pegedaian, pihak pegadaian dalam hal ini

karyawan yang ditunjuk untuk i nasabah akan terus membimbing

nasabah sampai proses menerima nomor porsi haji.

Sebelum mengajuk ahwa rahin memenuhi

persyaratan

yang : pe calon rahin, persya rahin dan
rhun sebagaimana yang tela ran Direksi
tentang ard g Procedured (SOP itu, penulis
agaimana persyaratan tersebut diatur dalam si tersebut.
mekanisme u dimulai dengan n mendatangi
Kantor ian atau Un dengan me syarat dan
ketentus telah dijFl ReErPaﬁr“;Eembayar administrasi,
selanjut m diperlukan.

Setelah itu nasabah akan diuruskan @ pegawai pegadaian menuju bank untuk
pembuatan buku tabungan untuk memperoleh SBAPIH (Setoran Awal Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji) serta pemberian pinjaman yang langsung dikreditkan

ke dalam tabungan haji si nasabah, dalam hal ini bank yang bekerja sama dengan

seluruh outlet di Area Parepare adalah Bank Panin Dubai Syariah.
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Proses pengembalian uang ke pegadaian dapat dilakukan dengan cara dicicil
dalam jangka waktu maksimal 3 tahun ditambah dengan biaya mu 'nah. Melalui hasil
wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada pihak Pegadaian dalam perhitungan

angsuran perbulan setelah ditambah dengan mu 'nah adalah sebagai berikut :

a) Mu’nah selama jangka waktu lam Peraturan Direksi tersendiri

b) Mu nah dibulatkan

ran Direksi

nasi pinjaman sebelu ‘nah selama
jangka : n diskon yang besarny ran Direksi
ndaftaran arrum  ha akan biaya
juga biaya kafalah. Selanjutnya, penu biaya dan
setoran
a) Mu alam rangka
me
Penjaminan
Pinjaman dengan cara sebagaimana Perjanjian Kerja Sama dengan Perusahaan.
Besarnya tarif IJK adalah sebagaimana perjanjian kerja sama dengan perusahaan
penjaminan.

Biaya transfer Marhun Bih ke rekening tabungan haji bagi nasabah yang

sebelumnya sudah memiliki tabungan haji dan menginginkan pembayaran pinjaman
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dilakukan melalui transfer ke rekening tabungan haji rahin. Besarnya biaya transfer

adalah sebagaimana perjanjian kerja sama dengan Bank Mitra.

Berdasarkan hasil yang diperoleh penulis melalui wawancara serta pencarian

jumlah nasabah arrum haji melalui Data Management Information System (MIS)

Pegadaian bahwa peningkata an adalah dari tahun 2016 ke 2017.

Pada tahun 2016 jumla 45 orang se-Area Parepare.

Selanjutnya

nggunaan analisis SWO gadaian agar

g tepat bagi produk arr

tahun 2019

senantiasa berwajah manis, berperilaku baik dan simpatik. Hal ini sebagaimana

firman Allah swt., dalam Q.S al-Hijr/15:88:
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Aoz sl il Vit N ain Gyl o WGE G I eie A8 Y

Terjemahannya:
Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan
hidup yang telah Kami beri beberapa golongan di antara mereka
(orang-orang kafir itu), ¢ sedlh hati terhadap mereka dan

berendah dirilah kam

yang hendak
erikan kesan
iliki oleh produk perusahaan
perusahaan BUMN yan ya Jaskan pada
JK). Adapu a DSN dan

duk arrum haji ini

26/DSN-MUI/NIN/Z

PAREPARE

entang  rahn

14 tentang

Pembiayaan Yang Disertai Dengan Rahn (At Tamwil Al Mautsuq bi Al Rahn)

162 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan, h. 362.
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vi. Surat Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-500/NB.223/2016 tanggal 17 Mei 2016
Perihal Produk Layanan Pendaftaran Haji melalui Mekanisme Gadai Syariah
(Arrum Haji).

Produk arrum haji ini sebenarnya produk yang memiliki peluang besar

mengingat bahwa mayoritas m nesia adalah muslim dan memiliki

keinginan yang besar un agai pihak yang memberikan

apa
IS : i : h be ar mengerti
nya dalam produk ini. u be emahan dari
arrum 3 san yang kurang mend dac :
i gatas han internal adalah den ingka >
j ak semakin meningkatnya NPF p um haji ini.

masyarakat muslim yang ada sehingga'menjadikan pangsa pasar yang dimiliki oleh
produk ini sangat luas. Melalui wawancara mendalam yang dilakukan penulis,
diperoleh bahwa kemudahan transaksi serta penawaran pelayanan dari awal proses

hingga akhir pendaftaran menjadi nilai tambah yang dimiliki oleh produk ini.
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Selanjutnya, dijelaskan bahwa peluang lain yang dimiliki adalah karena
adanya bagian penjualan tersendiri yang dinamakan BPO serta adanya Agen
Pegadaian. BPO merupakan karyawan vendor yang bekerja di kantor Pegadaian

sebagai pihak yang memiliki target penjualan produk termasuk pada produk arrum

haji. peluang lain yang dimiliki anya bagian penjualan atau yang

memasarkan produk arr n pegadaian tetapi ada BPO.
Kemudian peluang i j gan nasabah pegadaian
sendiri g lah nasabah
pegadai iri e anelli ang ada. Hal

ini me h satu hal yang ingi i adz nsumer get

consum menjadi nasabah tetapi kan produk-
produk arrum haji ini adalah emudahkan

ji. menyadari

masyarakat

iliki produk

peraturan yang mendukung kegiatan operasional kami seperti adanya fatwa DSN-

MUI dan juga surat dari OJK.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV di atas, maka

dapat disumpulkan bahwa:

1. Proses pelayanan pr oleh PT Pegadaian (Persero)

rahn, yaitu:
inan barang
rta Bukti Setoran Awa : raan lbadah
t Pendaftaran Pergi uku/Lembar
pemeliharaan dan pe i an tersebut
memperoleh mu 'nah. Pengelolaan atas objek pinje ang meliputi
jadi tanggun b Pemimpin

dengan akad
2. n pada pPleRkEJPRrREE produk haji melalui
Yo s pelayanan
dilakukan berdasarkan SOP yang telah dikeluarkan dan berlandaskan pada fatwa
DSN-MUI yaitu nomor 26/DSN-MUI/IN1/2002 tentang Rahn emas dan fatwa

DSN-MUI nomor 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan yang disertai rahn

(At-Tamwil Al-Mautsuq Bi Al-Rahn).
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan penelitian analisis SWOT terhadap produk arrum
haji PT Pegadaian (Persero) Area Parepare yang telah dilakukan memiliki implikasi

yang sangat tinggi. Adapun implikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Analisis SWOT dapat menj u alternative dalam perbaikan dan
peningkatan penjual isis SWOT membahas secara
i kekuatan, kelema

lebih mendalam ng, serta ancaman dari

3. omi islam berdasarkan Y iliki seperti

ak Pegadaian harus me : p akad yang

-produknya tersebut agar dapat dime oleh calon
C. asi 'ZIﬂ

arkan kesp)nnnnEp ﬂ)an maka p mengajukan

agar dapat
memberikan manfaat baik bagi pihak Pegadaian maupun nasabah:
1. Kepada pihak PT. Pegadaian (Persero) Area Parepare diharapkan agar terus

memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah maupun calon nasabah arrum

haji seperti penjelasan secara mendetail menganai produk.
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2. Kepada nasabah agar dapat memahami mengenai produk arrum haji ini secara
mendetail dikarenakan melalui produk ini dapat menjadi alternative yang tepat
dalam memudahkan masyarakat untuk menjalankan ibadah haji dengan

memperoleh kepastian nomor porsi

13l

PAREPARE
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